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 Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan tempat 
penyelenggaraan kegiatan belajar bagi masyarakat. Tujuan dilakukan penelitian 
ini untuk mengetahui efektivitas Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat dalam 
meningkatkan pendidikan masyarakat di Kecamatan Cangkringan Kabupaten 
Sleman beserta kendala yang dihadapi dalam mencapai efektivitas PKBM. 
 Efektivitas organisasi dilihat dari sudut pandang system melalui 
pendekatan Sumber Daya Eksternal (External Resource Approach) yaitu 
kemampuan organisasi dalam mengatur, menjamin dan mengawasi ketrampilan 
dan sumber-sumber yang bernilai dan berharga yang bertujuan meningkatkan 
pendidikan masyarakat. Untuk mengetahui efektivitas PKBM dapat dilihat dari 
komponen-komponen sistem yaitu input, proses dan output. Penilaian input 
PKBM dilihat dari komponen organisasi dan komponen lingkungan. Untuk 
komponen proses adalah pada tahap perencanaan dan pelaksanaan dari program 
yang dilaksanakan oleh PKBM. Kemudian yang menjadi outputnya adalah 
Efektivitas Pusat Kegiatan belajar Masyarakat. 
 Penelitian ini dilakukan di PKBM Usaha Mulya yang berlokasi di 
Kecamatan Cangkringan Sleman, dengan menggunakan jenis penelitian yang 
bersifat deskriptif dengan menggunakan data kualitatif. Jenis data yang digunakan 
adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
Purpossive Sampling. Selain itu, teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
wawancara melalui nara sumber dan observasi. Sedangkan teknik analisa data 
menggunakan analisis interaktif dengan mendasarkan pada proses reduksi data, 
sajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menguji validitas data 
menggunakan trianggulasi data dengan sumber yang berbeda dalam konteks 
pengumpulan data. 
 Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa untuk input yang tersedia 
jumlahnya masih terbatas. Warga belajarnya memiliki latar belakang sosial yang 
berbeda. Untuk kualitas dari pengurusnya, ada beberapa yang masih memiliki 
tingkat pendidikan SLTA. Pada pengadaan peralatan, ada beberapa yang masih 
baik untuk digunakan. Untuk pengadaan mitra kerjasama, pengadaannya melalui 
pertemuan-pertemuan yang diikuti oleh PKBM. Tahap proses kegiatan, sudah ada 
sinergisitas antara seluruh komponen input. Kendala yang dihadapi pada tahap 
proses ini adalah pada saat penyusunan jadwal belajar dan meotivasi warga belajar 
untuk aktif mengikuti kegiatan belajar. Dilihat dari outputnya, dapat dikatakan 
bahwa kegiatan yang dilakukan oleh PKBM Usaha mulya sudah efektif. Sehingga 
yang diharapkan dari output yang dihasilkan dapat tercapai, yang mengakibatkan 
pada keberlangsungan kegiatan PKBM, sehingga citra akan kualitas PKBM akan 


















































TRI RUSIKAWATI, D1107526, The Effectiveness of People Learning Activity 
Center (PKBM) of Usaha Mulya in Improving People Education in 
Subdistrict Cangkringan Regency Sleman, Thesis, Administration Department, 
Social and Political Sciences Faculty, Sebelas Maret University, Surakarta, 2010 
99 pages. 
 
People Learning Activity Center (PKBM) is the place where the learning 
activity is held for the society. The objective of research is to find out the 
effectiveness of people learning activity center (PKBM) of Usaha Mulya in 
improving people education in Subdistrict Cangkringan Regency Sleman, as well 
as the obstacles encountered in achieving PKBM’s effectiveness. 
The effectiveness of organization was viewed from the system point of 
view using the External Resource Approach, that is, the organization’s capability 
of governing, ensuring and overseeing the skill and valuable sources aiming to 
improve the people education. In order to find out the effectiveness of PKBM, it 
can be seen from the component of system including input, process, and input; the 
assessment of PKBM input can be seen from the organization and environment 
components. For the process component, there are planning and implementation 
stages of program implemented by PKBM. Then, the output is the effectiveness of 
PKBM. 
This research was carried out in Usaha Mulya PKBM located in 
Subdistrict Cangkringan Sleman, using a descriptive research using data 
qualitative. The data type used was primary and secondary data. The sampling 
technique employed was purposive sampling. In addition, techniques of collecting 
data used were interview with the informant and observation ones. Meanwhile the 
technique of analyzing data used was an interactive analysis based on the data 
reduction process, display, and conclusion drawing. In order to test the data 
validity, the data triangulation was used with different sources in the context of 
data collection.  
From the result of research, it can be found that for the input available is 
limited in number. The learners have different social background. In the term of 
administrator quality, there are some administrators with Senior High School 
education level. In facility availability, there are some facilities still good to use. 
For the partnership procurement, it is done through the meetings attended by the 
PKBM. In the term of activity process stage, there has been a synergy among all 
input components. The obstacles encountered in this process stage are during 
learning schedule development and motivating the learners to actively attend the 
learning activity. Viewed from the output, it can be said that the activities the 
PKBM Usaha Mulya does have been effective. Thus, it is expected that the output 
can be achieved, leading to the PKBM activity sustainability, so that the image of 





















































A.Latar Belakang Masalah 
 Setiap pembangunan selalu di dukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM), 
dimana manusia diposisikan sebagai sasaran pembangunan dan sebagai pelaksana 
dari pembangunan. Dalam melaksanakan pembangunan, manusia merupakan 
faktor yang berperan amat penting, karena tanpa adanya sumber daya manusia, 
pembangunan tidak dapat dilaksanakan. Untuk itu pembangunan memerlukan 
sumber daya manusia yang berkualitas, potensial dan produktif sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai semaksimal mungkin. 
 Pendidikan adalah salah satu faktor yang mendapat perhatian dalam 
melaksanakan pembangunan. Karena asumsinya, dengan pendidikan Sumber 
Daya Manusia yang tercipta adalah Sumber Daya Manusia yang berkualitas. 
Sehingga pembangunan yang dilakukan adalah pembangunan yang berkualitas. 
Selain itu, pendidikan bukan hanya sebagai faktor pendukung keberhasilan 
pencapaian tujuan pembangunan, tetapi juga merupakan kebutuhan manusia 
dalam hal pembentukan manusia yang berkualitas. 
 Pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang nantinya mendukung 
kebutuhan pengakuan orang lain terhadap dirinya. Menurut pendapat Abraham 
Maslow, skala kebutuhan manusia bersifat hirarkis mulai dari yang paling 
mendasar yaitu basic physical need sampai dengan self actualization and 

















































mendapatkan pendidikan diatur dalam pasal 31 ayat 1 Undang-Undang dasar 
1945, yaitu setiap warga Negara berhak mendapatkan pengajaran, dan pasal 28 C 
ayat 1 Amandemen Undang-Undang Dasar 1945, yaitu setiap orang berhak 
mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapat 
pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni 
dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat 
manusia. Selain itu juga dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN), dinyatakan bahwa Pendidikan Nasional 
adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan 
nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan jaman. Masih dalam 
UU Nomor 20 tahun 2003 secara tegas dan lugas menyebutkan bahwa pendidikan 
non formal akan terus ditumbuh kembangkan dalam rangka mewujudkan 
pendidikan berbasis masyarakat, dan Pemerintah ikut bertanggung jawab terhadap 
kelangsungan pendidikan non formal sebagai upaya untuk menuntaskan wajib 
belajar 9 tahun. 
 . Kita menyadari kualitas SDM Indonesia rendah, ini tercermin dari 
laporan  UNDP HDI (Human Development Index) yang menunjukkan Indonesia 
berada pada posisi 107 dari 177 negara. Sementara krisis ekonomi  yang melanda 
Indonesia  menyebabkan meningkatnya angka pengangguran secara signifikan. 
Pendidikan seharusnya merupakan jawaban dari permasalahan yang ada, namun 
ternyata mutu pendidikan di Indonesia belum menggembirakan, seperti dikutip 

















































kerja di Indonesia berpendidikan SD ke bawah dan hanya sekitar 6,14 persen yang 
berpendidikan tinggi. Rendahnya SDM tersebut tidak terlepas dari rendahnya 
tingkat pendidikan masyarakat, terutama pada usia sekolah. 
Selain itu yang menjadi permasalahan adalah mahalnya pendidikan, waktu 
yang digunakan lama, dan kualitas pendidikan yang diberikan masih rendah. 
Sehingga dari permasalahan tersebut menyebabkan kualitas SDM Indonesia 
menjadi rendah. Selain itu pendidikan juga sangat berkaitan dengan 
pemberdayaan masyarakat agar dapat berinovasi dan mempunyai bekal untuk 
bertahan hidup. 
 Untuk memberdayakan dan untuk berpartisipasi dalam pembangunan serta 
meningkatkan rasa percaya diri dan kemandirian penduduk miskin, pendidikan 
non formal lebih bisa diandalkan. Dengan kata lain pendidikan non formal 
merupakan alternatif dalam upaya memenuhi kebutuhan akan pendidikan, yang 
diselenggarakan dalam rangka menampung warga masyarakat yang belum 
tertampung dalam sekolah. Belum tertampung dalam sekolah disini diartikan 
sebagai orang yang memiliki ketidak-mampuan dalam membayar biaya sekolah 
dan warga masyarakat yang sudah melewati usia sekolah. Pendidikan luar sekolah 
tidak lagi hanya diperlukan dalam menangani masalah buta huruf saja, tetapi lebih 
dari itu sangat diharapkan dapat membantu masyarakat menambah pengetahuan, 
ketrampilan atau keahliannya sehingga dapat merebut peluang kerja di 
masyarakat. Keberhasilan Pendidikan Luar Sekolah membutuhkan dukungan dari 
pengelola dan masyarakat yang menjadi warga belajarnya serta pemerintah 

















































 Lembaga yang menyelenggarakan pendidikan luar sekolah sangat 
beragam, ada beberapa diantaranya yang dikelola oleh pemerintah dan ada juga 
yang dikelola oleh swasta. Lembaga yang dikelola oleh pemerintah biasanya 
menerima subsidi dalam penyelenggaraannya, sedangkan lembaga yang dikelola 
swasta lebih mandiri atau mereka mengelola lembaga tersebut tanpa subsidi dari 
pemerintah. Selain itu, kecenderungannya, lembaga yang dikelola pemerintah 
biasanya menggunakan pendekatan sosial, atau biaya yang dibebankan warga 
belajarnya tidaklah semahal lembaga yang dikelola oleh swasta, karena tujuan 
yang yang dikelola oleh pemerintah adalah sosial bukan profit. 
 Penyelenggara pendidikan luar sekolah, seperti yang tertera pada pasal 5 
Peraturan Pemerintah  no 73 tahun 1991 dapat terdiri dari pemerintah, badan, 
kelompok atau perorangan. Salah satu yang diselenggarakan oleh pemerintah 
adalah Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) yang berada di setiap daerah. Di 
kabupaten Sleman, SKB terletak di kecamatan Gamping. 
 Akan tetapi sekarang muncul adanya Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM), yang dikelola oleh masyarakat. Hal itu didasari oleh PP No 39 Tahun 
1991 pada pasal 4 ayat 1 tentang peran serta masyarakat dalam pendidikan 
nasional  sebagai  penyelenggara satuan pendidikan pada jalur pendidikan sekolah 
atau jalur pendidikan luar sekolah, pada semua jenis pendidikan kecuali 
pendidikan kedinasan, dan pada semua jenjang pendidikan di jalur pendidikan 
sekolah. Lokasi PKBM yang berada di tiap-tiap kecamatan, memudahkan warga 

















































kabupaten Sleman sampai pada tahun 2009, jumlah PKBM yang tersebar kurang 
lebih berjumlah 86 buah.  
 Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan tempat 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan masyarakat, yang berada di tengah-tengah 
masyarakat dan dikelola oleh masyarakat. Pendekatan yang dikembangkan adalah 
penyelenggaraan program pembelajaran dari, oleh dan untuk masyarakat yang 
difasilitasi oleh Pemerintah Daerah. Fungsi Pemerintah disini membina kegiatan 
pendidikan masyarakat. Selain itu, pemerintah berfungsi sebagai inspirator, 
pendorong, dan penggugah aktivitas kegiatan di PKBM atau bisa disebut bahwa 
pemerintah dalam hal ini adalah Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Sub 
Dinas Pendidikan Masyarakat merupakan Pembina PKBM. 
 Dengan mengambil lokasi di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Usaha Mulya di kecamatan Cangkringan, penulis mengadakan penelitian dari 
sudut efektivitas organisasi. Dengan alasan bahwa analisa efektivitas organisasi 
pendidikan pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Usaha Mulya di 
Kecamatan Cangkringan dalam meningkatkan pendidikan masyarakat berkaitan 
erat dengan kesejahteran sosial dan pelayanan umum diperlukan profesionalisme 
dalam melaksanakan tugas, penerapan tata kerja, serta manajemen yang 
merupakan bagian dari Ilmu Administrasi Negara. 
 Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Usaha Mulya terletak di 
Balai Desa Argomulyo Kecamatan Cangkringan Sleman. Program pembelajaran 
yang diberikan oleh Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Usaha Mulya di 

















































sendiri maupun  diluar lembaga, dalam arti kegiatan tersebut berkaitan dengan 
kerjasama dan kemitraan lintas sektoral yang dijalin dalam rangka program 
pemberdayaan masyarakat melalui ketrampilan. Adapun jenis kegiatan atau 
program yang ada di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Usaha Mulya 
Kecamatan Cangkringan meliputi program keaksaraan dan ketrampilan. Untuk 
program keaksaraan, kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di PKBM Usaha 
Mulya antara lain yaitu Kejar Paket A PBH Keaksaraan fungsional, Kejar Paket 
B, Kejar Paket C dan PAUD ( Pendidikan Anak Usia Dini ). Sedangkan untuk 
program ketrampilan bentuk kegiatannya yaitu : ketrampilan menjahit tingkat 
trampil, ketrampilan usaha ternak kambing perah,  kelompok belajar usaha (KBU) 
dan pengolahan makanan lokal. 
 Berdasarkan pra-survey, penulis menemukan fakta-fakta yang dapat 
memberikan gambaran tentang organisasi pendidikan di Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Usaha Mulya Kecamatan Cangkringan secara umum, bahwa 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat ( PKBM ) Usaha Mulya, telah mendapatkan 
prestasi sebagai Juara 1 OUT BOND ( Kemah Karya dan Pramuka ) Direktorat 
Pendidikan kesetaraan, Departemen Pendidikan Nasional yang di selenggarakan 
di CIBUBUR tahun 2008 dan Juara I lomba PENTAS SENI ( Gebyar Peserta 
Didik ) Pendidikan Kesetaraan berprestasi Direktorat Jenderal Pendidikan 
Kesetaraan, Departemen Pendidikan Nasional yang diselenggarakan di Cibubur.  
Selain itu Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Usaha Mulya sering 

















































Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Usaha Mulya diakui keberadaanya 
oleh berbagai kalangan. 
 Akan tetapi disisi lain fasilitas yang mendukung kegiatan belajar di PKBM 
Usaha Mulya masih sangat minim. Terbukti dari terbatasnya ruangan yang 
digunakan untuk belajar, selain itu kurangnya sarana belajar yang digunakan. 
Perbandingan jumlah tutor atau tenaga pengajar dengan warga belajarnya atau 
kelompok belajarnya tidak seimbang. Selain itu, jumlah administrasi dari 
pengelola PKBM hanya terdiri dari 1 orang saja, itupun sekarang tenaga 
administrasinya sedang vakum dikarenakan ada kesibukan lain, sehingga sistem 
manajemen dari PKBM kurang optimal. 
 Efektivitas suatu lembaga pendidikan, terutama pendidikan masyarakat 
menjadi tanggung jawab bukan hanya dari pengelola lembaga, melainkan juga 
dari masyarakat lingkungan sekitar. Tetapi, tidak semua lembaga pendidikan 
mampu memberikan hasil yang maksimal apabila tidak disertai dukungan dari 
seluruh elemen, seperti yang diinginkan. Hal ini bisa terjadi akibat kurang 
memadainya tenaga kerja , serta fasilitas yang ada. 
 Sebagai organisasi yang berperan dalam meningkatkan pendidikan, dan 
berkaitan dengan studi yang diambil oleh penulis, maka menarik bagi penulis 
untuk melakukan penelitian pada bagaimana efektivitas Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat ( PKBM ) dalam meningkatkan pendidikan masyarakat. Dan ini tidak 
terlepas dari kendala yang dihadapi dalam mencapai efektivitas Pusat Kegiatan 


















































B. PERUMUSAN MASALAH 
     ” Bagaimana Efektivitas Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Usaha 
Mulya dalam meningkatkan pendidikan masyarakat di Kecamatan 
Cangkringan ?” 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
     1. Tujuan Operasional  
          Untuk mengetahui tingkat efektivitas Pusat Kegiatan Belajar Msyarakat 
(PKBM) Usaha Mulya dalam meningkatkan pendidikan masyarakat di 
Kecamatan Cangkringan Sleman. 
     2. Tujuan Fungsional 
           Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh instansi yang 
bersangkutan sebagai bahan masukan dalam melaksanakan pemberdayaan 
masyarakat desa sekitar. 
     3. Tujuan Individual 
          Untuk memenuhi prasyarat guna memperoleh gelar kesarjanaan di Fakultas    
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi organisasi yang terkait 
dalam meningkatkan pendidikan masyarakat. 
2. Memberikan informasi kepada pihak-pihak terkait yang mempunyai 

















































3. Melatih diri dalam memahami fenomena yang berkembang dalam 
masyarakat sekaligus menjadi sarana untuk menerapkan ilmu yang 




















































A. Pengertian Efektivitas Organisasi 
Pengertian efektivitas organisasi pada awalnya sangat sederhana, 
dimana keefektifan didefinisikan sebagai ”Sejauh mana organisasi 
mewujudkan tujuan-tujuannya” (Robbins, 1994:53). Seirama dengan pendapat 
tersebut, Etzioni (1985:12) juga mendefinisikan efektivitas organisasi sebagai 
sejauh mana organisasi berhasil mencapai tujuannya. Sedangkan Emerson 
dalam Suwarno Handayaningrat (1986:16) menyatakan bahwa efektivitas 
adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Jadi jika tujuan atau sasaran telah dicapai sesuai 
dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya maka hal tersebut dapat 
dikatakan efektif. Georgopoulus dan Tannenbaum dalam Steer (1985:50) juga 
meninjau efektivitas organisasi harus mempertimbangkan bukan saja sasaran 
organisasi tetapi juga mekanismenya mempertahankan diri dalam rangka 
mengejar sasarannya. 
Dari definisi-definisi mengenai efektivitas tersebut di atas pada intinya 
masih difokuskan pada pencapaian tujuan atau sasaran yang ingin dicapai saja. 
Kenyataan ini dimaklumi oleh Stephen P. Robbins (1994:58) sebagai berikut : 
”Sebuah organisasi, berdasarkan definisi diciptakan untuk mencapai satu 
tujuan atau lebih yang telah ditetapkan sebelumnya, oleh karena itu tidak 
heran jika kita menjumpai bahwa pencapaian tujuan merupakan kriteria 


















































Pada dasarnya, konsep efektivitas organisasi memiliki arti yang luas 
yang tidak hanya difokuskan pada tujuan akhirnya saja tetapi juga dapat 
difokuskan melalui cara yang dibutuhkan untuk pencapaian tujuan akhir. 
Seperti yang dikemukakan oleh Robbins: 
”Sebuah organisasi juga harus dinilai berdasarkan kemampuannya untuk 
memperoleh masukan, memproses masukan, menyalurkan keluarannya 
dan mempertahankan variabel-variabel tersebut....”(Robbins,1994:66)  
Pernyataan tersebut dipertegas oleh Richard M. Steer berikut : 
“Pada dasarnya kami akan mengemukakan suatu model proses untuk 
memahami efektivitas organisasi. Model ini kami sarankan karena kami 
berpendapat bahwa manajer dan analisis organisasi dapat berbuat lebih 
banyak demi lahirnya efektivitas, jika mereka mengerti proses-proses yang 
berpengaruh.” (Steer, 1985:4) 
Sedangkan dalam jurnal internasional pengertian efektivitas , 
dijabarkan sebagai berikut ; 
“Educattonal effectiveness as a research programme moved from an 
input-output paradigm to an input-process-output paradigm and, in view of the 
fact that so-called contextual school effectiveness is gaining in importance, 
this might be more properly termed a context-input-process-output-based 
approach. The aim of this introductory chapter is to put the state of the art of 
educational effectiveness research into perspective by summarizing the most 
important developments in output measurement, the identification of relevant 
input- , process- and contextual conditions and the causal modeling of these 
categories. Specific consideration is given to the improvement of substantive 
multi-level models of educational effectiveness and to available theories that 
could help to reveal the explanatory mechanisms behind these models.( 
Efektivitas bidang pendidikan sebagai suatu program riset memindahkan dari 
satu paradigma keluaran masukan kepada satu paradigma input-process-output 
dan, mengingat bahwa fakta bahwa yang disebut efektivitas sekolah 
termasuk/tergantung sedang memperoleh arti pentingnya, ini boleh jadi lebih 
dengan baik disebut suatu pendekatan yang context-input-process-output-
based. Tujuan dari  bab yang pengantar ini untuk menaruh patokan efektivitas 
bidang pendidikan me-riset perspektif dengan peringkasan, pengembangan-
pengembangan yang paling penting di dalam pengukuran keluaran, 
identifikasi relevan masuk, processand kondisi-kondisi termasuk/tergantung 

















































diberikan kepada perbaikan dari model-model bertingkat-tingkat yang 
bermakna efektivitas bidang pendidikan dan untuk tersedia teori-teori bahwa 
bisa membantu ke arah mengungkapkan mekanisme-mekanisme yang bersifat 
menjelaskan di balik model-model ini). “(http;//dlist.sir.arizona.edu/2472/team 
effektivness) 
 
Sementara itu Sondang P. Siagian (1996:20-21) juga mengartikan 
efektivitas sebagai sumber daya, dana, sarana dan prasarana dalam jumlah 
tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan 
sejumlah barang atau jasa dengan mutu tertentu tepat pada waktunya. Berarti 
efektivitas sebagai orientasi kerja menyoroti empat hal, yaitu : 
· Sumber daya, dana, sarana dan prasarana yang dapat digunakan sudah 
ditentukan dan dibatasi 
· Jumlah dan mutu barang dan jasa yang harus dihasilkan telah 
ditentukan 
· Batas waktu untuk menghasilkan barang dan jasa tersebut sudah 
ditetapkan 
· Tata cara yang harus ditempuh untuk menyelesaikan tugas sudah 
dirumuskan 
Selain itu dalam Arikunto (1990:305) efektivitas organisasi dapat 
dilihat dari seberapa jauh dimensi-dimensi yang ada dapat berfungsi, sesuai 
dengan harapan berbagai pihak, dengan demikian maka yang dilihat adalah 
dimensi kegiatannya. 
Dalam Arikunto (1990:309) indikator efektivitas administrasi dalam 
bidang pendidikan dapat dilihat dari tujuh daerah tugas, yaitu : kurikulum dan 

















































perlengkapan dan pergedungan sekolah, efektivitas masyarakat dan sekolah, 
serta pengembangan  profesi. 
Sedangkan dalam mengukur efektivitas organisasi, menurut Jones 
(2001:21) : 
”An organization is effective if it can (!) secure scarce and valued skills 
and resources from outside the organization (external resources 
approach); (2) creatively coordinate resources with employee skills to 
innovate products and adapt to changing customer needs (internal system 
approach); and (3) efficiently convert skills and resources into finished 
goods and services (technical approach). Suatu organisasi dikatakan 
efektif jika (1) mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dan 
ketrampilan dari luar organisasi (pendekatan sumber daya eksternal); (2) 
mengkoordinir sumber daya dengan ketrampilan karyawan untuk 
menginovasi produk dan menyesuaikan untuk mengubah kebutuhan 
pelanggan (pendekatan sistem internal); dan (3) mengkonversi sumber 
daya dan ketrampilan ke dalam barang jadi dan jasa secara efisien 
(pendekatan teknis)” 
 
Pendekatan Sumber Daya Eksternal, mengevaluasi kemampuan 
organisasi dalam menjamin, mengatur dan mengawasi ketrampilan dan 
sumber daya yang bernilai. Untuk mengukur efektivitas pada kontrol 
lingkungannya, manager menggunakan indikator seperti harga pasaran, 
profitabilitas, dan investasi dengan membandingkan kemampuannya dengan 
kemampuan pada organisasi lain. 
Pada pendekatan sistem internal, efektivitas organisasi dilihat 
berdasarkan fungsinya dan pengoperasiannya. Tujuan dalam mengatur 
efektivitasnya yaitu : pemotongan waktu pembuatan keputusan, peningkatan 
tingkat inovasi produk, peningkatan koordinasi dan motivasi pekerja, 

















































Sedangkan pendekatan teknisnya, mengevaluasi kemampuan organisasi 
dalam mengkonversi ketrampilan dan sumber-sumber daya menjadi barang 
dan jasa secara efisien. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa efektivitas organisasi adalah suatu keberhasilan dari suatu 
organisasi dalam menyelesaikan pekerjaannya atau melakukan tugas 
pokoknya untuk mencapai tujuan atau sasaran yang dikehendaki dengan 
memanfaatkan sumber daya organisasi dan sumber-sumber lainnya yang ada 
di lingkungan dengan kegiatan yang dilakukan. 
Jadi efektivitas organisasi dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan sumber eksternal (External Resources Approach) yaitu 
kemampuan organisasi dalam mengatur, menjamin dan mengawasi 
ketrampilan dan sumber yang bernilai dan berharga. Efektivitas organisasi 
dalam penelitian ini melibatkan sistem pada Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Usaha Mulya yang meliputi komponen input, proses dan 
outputnya. Selain itu juga, karena pendekatannya merupakan pendekatan 
sumber eksternal, maka dalam hal ini sistem yang digunakan adalah sistem 
terbuka yang melibatkan lingkungan dalam komponen sistemnya sebagai 
sumber yang digunakan. 
Dalam journal internasional, diungkapkan beberapa komponen  yang 
saling berhubungan dengan efektivitas, yaitu ; 
“ Prior empirical studies on virtual team effectiveness used frameworks of 
traditional team effectiveness and mainly followed Hackman's normative 
model (input-process-output). We propose an ecological approach for virtual 

















































use, and external environment in Virtual Learning Environment, properties 
which were previously either non-existent or contextual. The ecological 
framework suggests that three components, external environment, internal 
environment, and boundary management, reciprocally interact with 
effectiveness. The significance of the proposed framework is a holistic 
perspective that takes into account the complexity of the external and internal 
environment of the team. Furthermore, we address the needs for new 
pedagogical approaches in VLE.( Studi-studi empiris [utama/lebih dulu] di 
efektivitas regu sebetulnya menggunakan kerangka-kerangka efektivitas regu 
tradisional dan sebagian besar mengikuti model berdasarkan norma Hackman 
(input-process-output). Kita mengusulkan satu pendekatan ekologi untuk 
efektivitas regu sebetulnya bahwa memegang buku untuk manajemen batasan-
batasan regu, penggunaan teknologi, dan lingkungan eksternal di VLE, 
kekayaan yang sebelumnya yang manapun termasuk/tergantung atau yang 
hampa. Kerangka yang ekologis menyatakan bahwa tiga komponen, 
lingkungan eksternal, lingkungan yang internal, dan manajemen batas, secara 
berbalasan saling berhubungan dengan efektivitas. Makna dari kerangka yang 
diusulkan adalah suatu perspektif yang holistic bahwa mempertimbangkan 
kompleksitas lingkungan internal dan eksternal dari regu. Lebih lanjut, kita 





Definisi sistem yang dikemukakan oleh Hicks dalam Soenarya 
(2002:12) menyatakan bahwa : 
”Sistem adalah seperangkat unsur-unsur yang saling berkaitan, saling 
bergantung, dan saling berinteraksi atau suatu kesatuan usaha yang terdiri 
atas bagian-bagian yang berkaitan satu dengan yang lainnya, dalam usaha 
untuk mencapai tujuan dalam suatu lingkungan yang kompleks” 
 
Dalam Steer (1985:12), pengertian umum mengenai sistem mencakup 3 
komponen dasar yaitu : masukan, pengolahan, dan keluaran (input, proses, dan 
output). Sehingga suatu sistem terus menerus saling mempengaruhi. 
Harold Koontz dalam Moenir (1998:101) memberikan definisi atas 

















































”Sistem adalah susunan atas sesuatu yang amat penting dan saling 
berhubungan dan saling bergantung sehingga membentuk suatu kesatuan 
yang rumit namun utuh.” 
 
Sementara itu definisi lain mengemukakan sistem sebagai berikut : 
”Sistem adalah keterpaduan berbagai faktor yang saling berhubungan dan 
saling tergantung yang terikat oleh asas-asas tertentu dalam rangka 
pencapaian tujuan.” (Sutarto,2000:335) 
 
Agar sistem berjalan dengan baik, maka keseluruhan sistem harus 
dijaga dan dipelihara dengan baik, seperti yang dinyatakan oleh Moenir 
(1998:101) bahwa : 
”Sistem yang ada bersamaan dengan terciptanya organisasi harus 
dipelihara dengan baik sepanjang kehidupan organisasi tersebut. 
Pemeliharaan terhadap sistem tidak hanya akan menjaga kontinuitas 
fungsinya saja tetapi juga senantiasa mengembangkan kedayagunaannya 
seirama dengan perkembangan dan kemajuan organisasi.” 
 
Dari definisi diatas, maka dapat dikatakan bahwa suatu organisasi harus 
dipelihara guna menjaga keberlangsungan fungsi dan pengembangan dari 
organisasi tersebut. 
Definisi lainnya dalam Amirin (1992:12), sistem dirumuskan sebagai 
berikut : 
”A system is a set of elements forming an activity or a processing 
procedure / scheme seeking a common goal or goals by operating on data 
and/or energy and / or matter in a time reference to yield information and 
/ or energy and/ or matter. 
(Sistem adalah sehimpunan unsur yang melakukan kegiatan atau 
menyusun skema atau tatacara melakukan sesuatu kegiatan pemrosesan 
untuk mencapai sesuatu atau beberapa tujuan, dan hal ini dilakukan 
dengan mengolah data dan / atau energi dan / atau barang didalam jangka 



















































Dari definisi tersebut diatas, maka sistem yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah sistem dalam pengelolaan organisasi yang berkaitan 
dengan proses kegiatan pembelajaran.  
Sedangkan definisi sistem terbuka menurut Von Bertalanffy 
dirumuskan sebagai suatu kelompok elemen yang saling berkaitan dan 
berhubungan dengan lingkungannya (Steer, 1985:11). 
Pendekatan proses efektivitas pada perspektif sistem yaitu sistem 
terbuka, menekankan pada pentingnya interaksi antara organisasi dengan 
lingkungannya. Seperti yang dikemukakan oleh Richard  M steer bahwa : 
“Perspektif sistem terbuka ini memusatkan perhatian pada hubungan 
antara komponen-komponen baik yang terdapat dalam organisasi maupun 
diluar organisasi…”(Steer, 1985:208) 
 
Definisi lainnya, sistem terbuka adalah sistem yang batasnya dapat 
ditembus oleh faktor lingkungan (Sutarto, 2000: 336). Jadi, sistem terbuka 
yang dimaksud adalah suatu kelompok atau elemen terkait dan berhubungan 
yang dapat ditembus oleh lingkungan.  
Dari pernyataan Steer tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dalam perspektif sistem terbuka terdapat dua komponen yang dominan yaitu 
komponen intern organisasi dan ekstern organisasi yang kemudian disebut 
sebagai komponen organisasi  dan komponen lingkungan. 
Sebagaimana penjelasan diatas, bahwa sistem mencakup 3 komponen 




















































Input adalah sesuatu yang dibutuhkan untuk berlangsungnya 
proses. Input berasal dari komponen organisasi dan komponen lingkungan. 
Lingkungan merupakan batas antara satu sistem dengan sistem lainnya. 
Makin terbuka suatu sistem, maka perilakunya makin terpengaruh oleh 
lingkungannya. Lingkungan dapat merupakan sumber yang memberikan 
kesempatan kepada suatu sistem untuk berkembang dalam mencapai 
fungsi dan tujuannya, atau sebaliknya dapat merupakan penghambat 
(Soenarya,2000 : 15). 
Dalam Penelitian ini, input berasal dari : 
Ø Komponen organisasi 
Komponen organisasi terdiri dari : 
1. Pengurus 
Pengurus dalam PKBM Usaha Mulya ini adalah orang-orang yang 
bertugas mengurusi berlangsungnya kegiatan Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) serta bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan program pembelajaran yang diselenggarakan oleh 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) tersebut. 
2. Warga belajar 
Warga belajar merupakan masyarakat yang direkrut untuk 



















































3. Tenaga pendidik atau Tutor 
Dalam menyelenggarakan setiap program kegiatan di Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat ini harus tersedia tenaga pendidik 
yaitu tenaga pembimbing dalam proses tutorial pada mata pelajaran 
yang disesuaikan dengan kurikulum yang akan diajarkan. 
Tugas tutor adalah memotivasi warga belajar untuk mau belajar 
sendiri, memberikan petunjuk tentang cara belajar dan tujuan 
pembelajaran, dan menjelaskan materi-materi sulit yang tidak 
berhasil dipelajari sendiri oleh warga belajar. Selain itu, tutor juga 
bertugas menyelenggarakan administrasi pembelajaran. 
4. Sarana dan Prasarana 
Sarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan program PKBM ini 
adalah: 
· Kurikulum masing-masing program 
· Bahan belajar / modul untuk masing-masing program 
· Kalender kerja 
· Sarana belajar ketrampilan 
· Kursi, meja, papan tulis, lemari arsip, dan lain-lain 
Ø Komponen lingkungan 
Komponen lingkungan ini terdiri dari mitra kerjasama. Agar 
pelaksanaan program PKBM dapat mencapai tujuannya lebih 
optimal, maka pengelola PKBM perlu menjalin kerjasama dengan 

















































keuangan. Mitra kerjasama merupakan mitra yang bisa di ajak 
kerjasama dengan PKBM. 
 
b. Proses 
Proses yang dimaksudkan adalah berubahnya sesuatu menjadi 
sesuatu yang lain. Pengertian proses sendiri berkaitan erat dengan 
planning, organizing, actuating, dan contolling dimana perbuatan 
dilakukan bersama secara teratur sehigga menimbulkan akibat yang 
sebenarnya tidak akan terjadi apabila seorang diri. Proses didefiinsikan 
sebagai : 
”Proses merupakan rangkaian perbuatan manusia yang 
mengandung suatu maksud tertentu yang memang dikehendaki 
oleh orang yang melakukan  perbuatan itu (The Liang Gie : 
1986:18)”  
 
Dalam pengertian proses itu termasuk segenap kejadian-kejadian 
yang terjadi sebagai akibat dari perbuatan itu. Apabila rangkaian perbuatan 
tersebut dilakukan oleh lebih dari satu orang dengan cara kerjasama dalam 
menyelenggarakan tercapainya suatu tujuan, maka proses tersebut disebut 
sebagai proses penyelenggaraan. Suatu proses, dikatakan berkualitas jika 
ada penyelarasan dan sinergi antara input-input yang ada. 
Dalam penelitian ini, proses meliputi aktivitas dalam perencanaan 



















































· Perencanaan  
Perencanaan secara sederhana dapat diartikan sebagai proses 
menentukan apa-apa yang akan dilakukan, siapa yang akan melakukan, 
bagaimana melakukan, kapan, pembiayaan dan tujuannya. 
Perencanaan dalam penelitian ini meliputi kegiatan : perekrutan warga 
belajar dan tenaga pengajar atau tutor, identifikasi terhadap jenis 
program yang dibutuhkan dan kebutuhan pasar, menyusun program 
belajar, membentuk kelompok belajar, menyiapkan alat dan bahan 
belajar, menyusun jadwal kegiatan pembelajaran, serta perencanaan 
pengadaan mitra kerjasama. 
· Pelaksanaan 
Pelaksanaan merupakan operasionalisasi dari perencanaan. Pada tahap 
pelaksanaan ini meliputi koordinasi pelaksanaan belajar, pemantauan 
kegiatan belajar, dan memotivasi semangat belajar 
 
c. output 
Definisi output yang paling sederhana yang digambarkan oleh 
Murdicks dan Ross dalam Amirin (1992:29) adalah aliran yang berasal 
dari dalam sistem keluar sistem. Aliran tersebut, sebagaimana telah 
dijelaskan diatas berupa barang atau energi. 
Output merupakan hasil atau keluaran yang diperoleh dari proses 

















































pemrosesan sistem. Yang bisa juga merupakan kinerja yang berupa 
prestasi yang dapat diukur baik kualitas maupun kuantitas. 
Dalam penelitian ini, output yang akan dihasilkan berupa efektivitas 
PKBM Usaha Mulya dalam meningkatkan pendidikan masyarakat yang 
dapat dilihat dari sumber daya eksternal yang digunakan dalam mengukur 
efektivitas organisasi. Sedangkan indikator dari efektivitas output dalam 
penelitian ini terdiri dari : 
· Meningkatnya pengetahuan, ketrampilan serta sikap warga belajar dan 
masyarakat sekitarnya. 
· Meningkatnya kemampuan warga belajar dan masyarakat sekitar dalam 
mengelola sumber daya yang ada di lingkungannya untuk kepentingan hidup 
sehari-hari. 
· Meningkatnya kesadaran warga belajar dan masyarakat sekitar PKBM akan 
pentingnya pendidikan dan ketrampilan. 
· Terbukanya kesempatan mengelola usaha sebagai sumber mata pencaharian 
yang tetap dan layak. 
Dengan demikian, sistem merupakan satu kesatuan yang mencakup 
komponen input, proses dan output. Dan keberhasilan sistem dalam 
penelitian ini dilihat  dari ketersediaan dan kesiapan input, adanya 




















































1. Pengertian Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat  
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah suatu wadah 
yang menyediakan informasi dan kegiatan belajar sepanjang hayat bagi 
setiap warga masyarakat agar mereka lebih berdaya. Wadah ini adalah 
milik masyarakat dikelola dari, oleh, dan untuk masyarakat. Selain itu 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat pada dasarnya merupakan tempat 
dimana orang-orang dapat mengikuti program kegiatan belajar. Menurut U 
Sihombing dalam makalah Pengelolaan dan Pemberdayaan PKBM oleh 
Zainudin Arief (2001:2), rumusannya adalah ”Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat merupakan tempat belajar yang dibentuk dari, oleh dan untuk 
masyarakat dalam rangka usaha untuk meningkatkan pengetahuan, 
ketrampilan, sikap, hobi dan bakat warga masyarakat”. 
Pengertian Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dalam 
draft Standar pelayanan Minimal (SPM) yang dikembangkan oleh Balai 
Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB)  Jawa Barat (2002:3), lebih 
mengarah pada makna dasar PKBM. Pusat, bermakna pada pemusatan 
manajemen, bukan dalam pengertian pemusatan berbagai program 
kegiatan PKBM dalam satu tempat. Pemusatan manajemen ini terutama 
dalam hal pemecahan masalah dan penggunaan sumber daya. Kegiatan 
Belajar, mengandung pengertian bahwa setiap program kegiatan PKBM 
diselenggarakan dengan latar belakang pembelajaran, sehingga proses dan 
hasil program kegiatan belajar berdampak pada  perubahan pengetahuan 

















































sasaran akhir dari fasilitas dan pendampingan yang dilakukan oleh pihak  
di luar PKBM. 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat, dipandang sebagai ”center” 
dimana warga masyarakat baik jauh maupun yang dekat dengan adanya 
PKBM tersebut mengikuti program-program pendidikan luar sekolah yang 
sesuai dengan kebutuhan belajarnya. Pada umumnya program-program 
pendidikan luar sekolah yang dikelola PKBM beragam, dan dapat di 
klasifikasikan sebagai berikut : 
· Program keaksaraan, seperti program keaksaraan fungsional 
beserta tindak lanjutnya yang berupa taman bacaan masyarakat. 
· Program Peningkatan Pendapatan, seperti program kelompok 
belajar usaha (KBU) 
· Program kesetaraan, seperti program kelompok belajar paket A 
setara SD, kelompok belajar paket B setara SLTP dan kelompok 
belajar paket C setara SMU 
· Program ketrampilan, seperti program kursus-kursus ketrampilan 
· Program Peningkatan Mutu Hidup, seperti program-program 
pendidikan untuk peningkatan gizi, kesehatan 
Tentu saja tidak semua program yang diuraikan diatas dapat 
dikelola oleh PKBM Usaha Mulya. Kemampuan PKBM Usaha Mulya 
mengelola program-program pendidikan luar sekolah amat terbatas. 
Keterbatasan itu tergantung beberapa faktor, seperti kemampuan dana, 

















































Usaha Mulya. Pada umumnya setiap PKBM hanya mampu mengelola 
program pendidikan luar sekolah sekitar 3 program saja.  
Dalam penelitian ini, PKBM Usaha Mulya merupakan PKBM 
yang di bentuk dari, oleh dan untuk masyarakat. PKBM Usaha Mulya ini 
diorganisir oleh masyarakat. Sumber daya manusia, sarana dan prasarana, 
dana serta program pendidikannya ditentukan oleh masyarakat. 
Pemerintah lebih banyak berperan membantu dalam hal pelatihan-
pelatihan untuk meningkatkan sumber daya PKBM, memberi subsidi 
dalam bentuk dana serta sarana-sarana pendidikan lainnya seperti buku-
buku modul dan alat bantu belajar. 
Sedangkan pengertian pendidikan sendiri, menurut W.J.S 
Poerwadarminta dalam Kamus Bahasa Umum Bahasa Indonesia 
(1984:250) adalah perbuatan (hal, cara dsb) mendidik; pengetahuan 
tentang mendidik; pemeliharaan (latihan-latihan dsb) badan, batin dsb. 
Sedangkan pengertian masyarakat adalah pergaulan hidup manusia 
(sehimpunan orang yang hidup bersama dalam suatu tempat dengan 
ikatan-ikatan atau aturan-aturan tertentu) (W.J.S 
Poerwadarminta,1984:636) 
Pengertian pendidikan masyarakat menurut R.A Santosa dalam 
buku Pendidikan Sosial karangan ST. Vembriarto (1982:2) adalah 
pendidikan yang ditujukan kepada orang dewasa termasuk pemuda di luar 
batas umur tertinggi kewajiban belajar dan dilaksanakan diluar lingkungan 


















































2. Efektivitas Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
Sebagaimana telah dijelaskan diatas, bahwa efektivitas Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat adalah suatu keberhasilan dari kegiatan Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) dalam menyelesaikan pekerjaannya atau 
melakukan tugas pokoknya untuk mencapai tujuan atau sasaran yang 
dikehendaki dengan memanfaatkan sumber daya organisasi dan sumber-
sumber lainnya yang ada di lingkungan dengan kegiatan yang dilakukan. 
Pendekatan yang digunakan untuk mengukur efektivitas PKBM dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan Sumber Daya Eksternal 
(External Resource Approach) yaitu kemampuan organisasi dalam mengatur, 
menjamin, dan mengawasi ketrampilan (skill) dan sumber-sumber yang 
bernilai dan berharga yang bertujuan meningkatkan pendidikan masyarakat. 
Untuk mengetahui efektivitas PKBM dapat dilihat dari komponen-
komponen sistem yaitu input, proses dan output. Penilaian input PKBM  
dilihat dari komponen organisasi dan komponen lingkungan. Komponen 
organisasi terdiri dari pengurus, warga belajar, tenaga belajar serta sarana 
dan prasarana. Sedangkan komponen lingkungan terdiri dari mitra 
kerjasama. Kemudian untuk subsistem proses, dalam mencapai sinergisitas 
dari input yang ada secara maksimal, pada prosesnya dilakukan beberapa 
tahapan, yang meliputi kegiatan-kegiatan yang terdiri dari perencanaan 
dan pelaksanaan, sehingga dapat menghasilkan  output yang berkualitas. 

















































belajar dan tenaga pengajar (tutor), identifikasi terhadap kebutuhan warga 
belajarnya atau jenis program yang dibutuhkan pasar, menyusun program 
pembelajaran, membentuk kelompok-kelompok belajar, menyiapkan alat 
dan bahan pembelajaran, serta menyusun jadwal kegiatan pembelajaran, 
juga perencanaan pengadaan mitra kerjasama. Selanjutnya pada tahap 
pelaksanaan dimulai dengan mengkoordinasikan pelaksanaan 
pembelajaran kepada tenaga pengajar atau tutor, kemudian memantau 
kegiatan belajar, dan terakhir memotivasi semangat belajar warga 
belajarnya. 
Sedangkan pada output yang merupakan hasil dari proses yang 
dilakukan dalam sistem yaitu efektivitas pada pengelolaan dan 
pembelajaran. Dari output tersebut menciptakan feedback pada perolehan 
sumber-sumber input PKBM.  
 
B. Kerangka Pemikiran 
 Efektivitas Pusat Kegiatan Belajar masyarakat merupakan 
keberhasilan PKBM dalam menyelenggarakan sistem yang meliputi input, 
proses dan output dalam meningkatkan pendidIkan masyarakat. 
 Untuk mengetahui efektivitas PKBM dapat dilihat dari komponen-
komponen sistem yaitu input, proses dan output. Penilaian input PKBM 
dilihat dari komponen organisasi dan komponen lingkungan. Sedangkan 
untuk kriteria yang digunakan untuk mengukur efektivitas PKBM pada 

















































program yang dilaksanakan oleh PKBM. Kemudian yang menjadi output 
dari penelitian ini adalah Efektivitas Pusat Kegiatan belajar Masyarakat. 
PKBM Usaha Mulya memperoleh masukan yang berupa wargta 
belajar, pengurus PKBM, tenaga pengajar, sarana dan prasarana, serta 
mitra kerjasama. Kemudian untuk proses, meliputi kegiatan-kegiatan yang 
terdiri dari perencanaan dan pelaksanaan. Tahap perencanaan meliputi 
kegiatan-kegiatan :  perekrutan warga belajar dan tenaga pengajar, 
identifikasi terhadap jenis program yang dibutuhkan, menyusun program 
belajar, menyiapkan alat dan bahan belajar, menyusun jadwal kegiatan 
pembelajaran, serta perencanaan pengadaan mitra kerjasama. Untuk  tahap 
pelaksanaan meliputi : 
Koordinasi pelaksanaan belajar, pemantauan kegiatan belajar, dan 
memotivasi semangat belajar warga belajar. 
 Sedangkan  indikator efektivitas output dalam penelitian ini terdiri 
dari : 
· Meningkatnya pengetahuan, ketrampilan serta sikap warga belajar dan 
masyarakat sekitarnya. 
· Meningkatnya kemampuan warga belajar dan masyarakat sekitar dalam 
mengelola sumber daya yang ada di lingkungannya untuk kepentingan 
hidup sehari-hari. 
· Meningkatnya kesadaran warga belajar dan masyarakat sekitar PKBM akan 
pentingnya pendidikan dan ketrampilan. 
· Terbukanya kesempatan mengelola usaha sebagai sumber mata pencaharian 



























































PROSES INPUT OUTPUT 
1. Komponen 
Organisasi 
- Warga belajar 





- Mitra kerjasama 
1. Perencanaan 
- Perekrutan warga 
belajar dan tenaga 
pengajar 
- Identifikasi program 




- Menyiapkan alat dan 
bahan 
- Menyusun jadwal 
kegiatan 
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A. Jenis Penelitian 
   Sesuai dengan masalah yang hendak diteliti, penelitian ini 
merupakan jenis penelitian deskriptif, dengan tujuan untuk menggambarkan 
realitas yang cermat terhadap fenomena yang terjadi. Penelitian deskriptif 
ini biasanya ditempuh dengan cara memusatkan diri pada permasalahan 
yang ada. Mula-mula data disusun dan dikumpulkan, dijelaskan kemudian 
dianalisis. Penelitian ini menitikberatkan pada field research atau penelitian 
lapangan, namun juga tidak mengesampingkan pada studi kepustakaan 
terutama dalam menyusun landasan teori. Dalam penelitian ini berusaha 
untuk mendeskripsikan Efektivitas Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) Usaha Mulya di Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman 
dengan melihat permasalahan yang ada kemudian dideskripsikan dan 
dianalisis serta menarik kesimpulan. 
 
B. Lokasi Penelitian 
    Penelitian ini dilakukan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) Usaha Mulya di Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman. 
Pemilihan lokasi tersebut didasarkan atas beberapa pertimbangan yaitu :    
a. Berdasarkan hasil prasurvei ditemukan fakta bahwa PKBM Usaha 
Mulya pernah mendapatkan prestasi yaitu sebagai Juara I OUTBOND ( 

















































Departemen Pendidikan Nasional yang di selenggarakan di Cibubur 
tahun 2008. Akan tetapi disisi lain, fasilitas yang ada masih sangat 
terbatas. 
b. Selama ini belum ada penelitian sejenis yang dilakukan di Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Usaha Mulya. 
c. Memungkinkan peneliti mendapatkan data-data yang diperlukan. 
 
C. Teknik Penarikan Sampel 
 Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Dalam purposive sampling ini peneliti mempunyai/ 
memiliki kecenderungan untuk memilih informan yang dianggap mengetahui 
informasi dan permasalahannya secara mendalam dan dapat dipercaya untuk 
menjadi sumber data yang mantap. Dalam tahap pelaksanaan pengumpulan 
data, pilihan informan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan 
kemantapan peneliti dalam memperoleh data (H.B. Sutopo, 2002 : 36). Disini 
peneliti akan mengarahkan penelitiannya pada orang-orang yang dianggap 
tahu tentang Pusat Kegiatan Belajar Mayarakat (PKBM) Usaha Mulya, 
informan tersebut antara lain sebagai berikut ; 
a. Ketua PKBM Usaha Mulya 
b. Pengurus PBM Usaha Mulya 
c. Warga belajar yang pernah atau sedang mengikuti program PKBM Usaha 
mulya 

















































 Dan fokus penelitian ini adalah program Kesetaraan (Kejar Paket A, Kejar 
Paket B, Kejar Paket C). 
D. Sumber Data 
Data adalah suatu fakta atau keterangan dari obyek yang diteliti. 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah yang relevan dengan 
maksud dan tujuan dari penelitian yang sedang penulis lakukan. Adapun 
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari pihak-
pihak yang berkepentingan dengan obyek penelitian melalui 
wawancara dan observasi yang kemudian diolah sendiri oleh 
peneliti. Dalam hal ini data berasal dari pengurus PKBM Usaha 
Mulya yang di anggap mengetahui secara mendalam permasalahan 
yang akan diteliti.  
b. Data sekunder   
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung, 
yaitu melalui buku-buku, kepustakaan, dokumen, laporan-laporan, 
peraturan perundangan serta buku-buku ilmiah. Untuk mendapatkan 





















































E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Wawancara 
Peneliti menggunakan teknik wawancara dalam pengumpulan data. 
Wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi dengan 
memberikan kerangka dan garis besar pokok-pokok yang akan 
ditanyakan dalam proses wawancara (Lexy.J.Moleong,2001 :136). 
Wawancara dilakukan secara mendalam dengan mempersiapkan garis 
besar pertanyaan yang akan diajukan kepada informan untuk 
memperoleh informasi yang lebih jelas dan mendalam tentang berbagai 
aspek yang sesuai dengan penelitian ini. Dalam pengumpulan data dari 
wawancara ini, data diperoleh dari keterangan lisan, berkomunikasi 
langsung atau dengan tatap muka dan mengajukan pertanyaan kepada 
responden yang terkait dengan pemasalahan yang akan diteliti. 
b. Observasi langsung 
Dalam penelitian ini penulis mengadakan pengamatan langsung 
dan pencatatan tentang keadaan atau fenomena yang diselidiki 
secara sistematis. Yaitu melalui pengamatan langsung terhadap 
berbagai kegiatan yang dilaksanakan di PKBM Usaha Mulya. 
c. Dokumentasi  
Yaitu teknik pengumpulan data yang berasal dari catatan-catatan 

















































dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan guna mendukung 
informasi yang akan diolah dalam penelitian ini.  
 
F. Validitas Data 
Untuk menjamin validitas atau keabsahan data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Guna menjamin kevalidan data, penulis menggunakan cara 
triangulasi data (untuk mendapatkan data tidak dari satu sumber). Menurut 
Lexy J Moleong (2001 :178) teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang ada 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
tersebut. Ada empat macam teknik triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 
dan memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan teori. Triangulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan sumber yaitu 
mengumpulkan data dengan menggunakan beberapa sumber yang tersedia 
sehingga data yang dikumpulkan dari satu sumber dapat dikontrol oleh 
data yang sama dari sumber lain. Hal ini dapat dicapai dengan : 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 
b. Membandingkan apa yang dikatakan oleh orang-orang tentang 
situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu 
c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 



















































Gambar 1.2 Analisis Interaktif 
(HB.Sutopo, 2002 : 96) 
G. Teknik Analisa Data 
teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa 
kualitatif dengan model interaktif. Dalam model ini terdapat 3 komponen 
analisa, yaitu : 
a. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan komponen pertama dalam analisis data 
yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang 
hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa 
sehingga kesimpulan penelitian dapat dilakukan.  
b. Sajian data (Data Display) 
Merupakan rangkaian informasi yang memungkinkan kesimpulan 
riset dapat dilakukan. 
c. Penarikan Simpulan (Conclusion Drawing) 
Setelah semua informasi yang dibutuhkan terkumpul, maka 
rangkaian  selanjutnya adalah menarik Simpulan. 
 Teknik analisa data dengan menggunakan model interaktif ini dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
  






Reduksi Data Sajian Data 

















































H. Deskripsi Lokasi 
I. Gambaran Lokasi penelitian 
 Lokasi penelitian yang di ambil dalam penelitian adalah Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Usaha Mulya yang berada di Kecamatan 
Cangkringan. Berikut ini gambaran umum mengenai Kecamatan Cangkringan. 
1. Kondisi geografis 
Kecamatan Cangkringan merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 
Sleman Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kecamatan Cangkringan 
merupakan kecamatan yang terletak paling utara selain Kecamatan Pakem 
di kabupaten Sleman, dan berada di lereng Gunung Merapi. Jarak antara 
Kecamatan Cangkringan dengan Ibukota Kabupaten adalah sekitar 20 Km. 
Letaknya diapit oleh beberapa kecamatan, antara lain Kecamatan Selo, 
Kecamatan Kemalang, Kecamatan Ngemplak dan Kecamatan Pakem. 
Adapun batasan-batasan wilayah kecamatan Cangkringan Yaitu : 
Sebelah utara     : Kecamatan Selo 
Sebelah Timur   : Kecamatan Kemalang 
Sebelah Selatan : Kecamatan Ngemplak 
Sebelah Barat    : Kecamatan Pakem 
Luas Kecamatan Cangkringan tercatat sekitar 47.999 Ha. Sebagian besar 
wilayah di Kecamatan ini diperuntukkan untuk tanah sawah dan tanah 
pekarangan serta bangunan rumah. Secara administratif Kecamatan 
Cangkringan dibagi menjadi 5 Desa, yaitu : Desa Glagah Harjo, Desa 

















































Dari segi ekonomi, sebagian besar penduduknya bermata pencaharian 
sebagai petani. 
Tabel 2.1 
 Luas Penggunaan Tanah  
di Kecamatan Cangkringan tahun 2009 (ha) 
No Penggunaan Luas Wilayah (ha) Persen 
1. Pemukiman  403,9 5,67% 
2. Tegalan  2.344 32,88% 
3. Sawah  1.093 15,33% 
4. Kuburan  24,8 0,35% 
5. Lapangan Olahraga 17,7 0,25% 
6. Empang/Kolam 42 0,59% 
7. Hutan Wisata  2.276 31,9% 
8. Lain-lain 926,9 13,03% 
Jumlah  7.128,3 100% 
Sumber : data Monografi kecamatan Cangkringan 2009 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar tanah di 
Kecamatan Cangkringan digunakan untuk Tegalan yaitu sebesar 2.344 ha 
atau sebesar 32,88 % dari luas lahan yang ada. 
2. Kondisi Demografis 
2.1. Komposisi Penduduk Menurut Umur 
Jumlah penduduk pada tahun 2009 tercatat 28.369 jiwa. Dari 

















































jumlah penduduk laki-laki, yaitu 13.834 jiwa berjenis kelamin laki-laki 
dan sebanyak 14.535 jiwa berjenis kelamin perempuan. Untuk lebih 
jelasnya akan disajikan tabel jumlah penduduk berdasrkan kelompok umur 
 
Tabel 2.2 
Komposisi Penduduk Menurut Umur 
Di Kecamatan Cangkringan Tahun 2009 
No Kelompok Umur Jumlah Persen 
1. 0 – 4 tahun  3.578 12,61% 
2. 5 – 9 tahun  3.949 13,92% 
3. 10 – 14 tahun  3.794 13.37% 
4. 15 – 19 tahun  1.354 4,77% 
5. 20 – 24 tahun  3.043 10,73% 
6. 25 – 29 tahun  6.151 21,68% 
7. 30 – 34 tahun  1.777 6,26% 
8. 35 – 39 tahun  1.924 6,78% 
9. 40 tahun keatas 2.799 9,88% 
  28.369 100% 
Sumber : monografi Kecamatan Cangkringan 
 
  Dari data di atas dapat dijelaskan pula bahwa kelompok umur 25-
29 tahun merupakan kelompok umur yang memiliki persentase paling 

















































cangkrinngan termasuk dalam kategori usia produktif yang berkisar antara 
usia 15-40 tahun keatas adalah sejumlah 17.048 jiwa. Kelompok penduduk 
usia ini, merupakan sumber daya manusia yang potensial, apabila dibina 
dan dikembangkan menjadi SDM yang handal dan berkualitas dalam 
pembangunan.  
2.2. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Komposisi penduduk Kecamatan Cangkringan pada tahun 2009 
berdasarkan tingkat pendidikan yang dicapai adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 2.3 
Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Di Kecamatan Cangkringan Tahun 2009 
No Jenis Pendidikan Jumlah (orang) Persen 




3. Tamat SLTA/sederajat 11.918 43,19% 
4. Tamat SLTP/sederajat 10.016 36,23% 
5. Tamat SD/sederajat 179 0,65% 
6. Tidak tamat sekolah  91 0,33% 
7. Belum sekolah  5.018 18,18% 
Jumlah  27.595 100% 

















































Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa penduduk Kecamatan 
Cangkringan yang sudah mengeyam pendidikan (tamat Akademi atau 
perguruan tinggi) ternyata masih sedikit, yaitu sebesar 373 orang atau 1,35 
%. Sedangkan mayoritas penduduk kecamatan Cangkringan adalah 
mengeyam pendidikan (tamat SLTA dan tamat SLTP) yaitu sebanyak 
21.934 orang atau 79,42 %. Kemudian sisanya yang tamat SD, tidak atau 
belum bersekolah adalah sebanyak 5.288 atau 19,16 %. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar penduduk Kecamatan 
Cangkringan tergolong berpendidikan menengah. Sehingga masih 
diperlukan adanya peningkatan pendidikan masyarakatnya. 
 
2.3. Komposisi Penduduk Menurut Jenis Mata Pencaharian 
Komposisi penduduk di Kecamatan Cangkringan menurut 



























































Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Di Kecamatan Cangkringan Tahun 2009 
No Jenis Mata 
Pencaharian 
Jumlah (orang) Persen 
1. Petani sendiri  2.789 79% 
2. Pengusaha  14 0,40% 
3. Pengrajin/industri kecil 26 0,74% 
4. Buruh industri 26 0,74% 
5. Buruh bangunan  47 1,33% 
6. Buruh Pertambangan 51 1,44% 
7. Pedagang  219 6,20% 
8. Pengangkutan  34 0,95% 
9. PNS/ABRI 282 7,98% 
10. Pensiunan  43 1,22% 
Jumlah  3.531 100% 
Sumber : Data monografi Kecamatan Cangkringan 2009 
 
Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa jenis mata pencaharian 
penduduknya beragam. Sebagian besar penduduk Kecamatan Cangkringan 
mata pencahariannya sebagai petani sendiri yaitu sebanyak 2.789 orang 


















































2.4. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan faktor penentu yang akan 
menunjukkan tingkat kemampuan suatu daerah. Lebih jelasnya 
berbagai sarana dan prasarana sangat diperlukan agar seluruh 
kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik. Berikut ini disajikan 
sarana dan prasarana yang terdapat di Kecamatan Cangkringan 
dalam berbagai bidang yang meliputi : 
a. Bidang Ekonomi 
Sarana perekonomian sangat menunjang untuk memenuhi 
kebutuhan hidup masyarakat. Selain itu juga, potensi 
perekonomian melatar belakangi kualitas pendidikan 
masyarakat yang ada di wilayah tersebut. Berikut ini sajian data 




























































Jumlah Sarana Perekonomian 
Di Kecamatan Cangkringan Tahun 2009 
No Sarana Perekonomian Jumlah 
1. Pasar :  
a. Umum  




2. Toko, kios, warung 145 
3. KUD 1 
4. Koperasi simpan pinjam  12 
5. Badan-badan kredit  6 
6. Bank  3 
7. Perusahaan Desa :  
a. Industri  
b. Perhotelan/penginapan  
c. Rumah makan/warung makan 
d. Angkutan  







  341 
Sumber : Data monografi Kecamatan Cangkringan 2009 
Dengan melihat data diatas, maka sarana perekonomian yang ada 

















































memadai tersebut, seharusnya kebutuhan masyarakatnya sudah dapat 
terpenuhi dengan baik. 
b. Bidang Pendidikan 
Sarana pendidikan yang memadai sangat penting untuk meningkatkan 
jumlah kualitas sumber daya manusia. Untuk mengetahui potensi 
pendidikan yang ada di kecamatan Cangkringan, harus diketahui pula 
sarana dan pra sarana yang ada di wilayah Kecamatan tersebut. Berikut ini 
sajian data sarana dan prasarananpendidikan yang ada di Kecamatan 
Cangkringan tahun 2009. 
Tabel 2.6 
Jumlah Sarana Pendidikan 
Di Kecamatan Cangkringan Tahun 2009 
No. Jenis Sekolah Jumlah  
1 Taman Kanak-kanak 16 
2 SD 18 
3 SMP 4 
4 SMU 4 
Jumlah 42 
Sumber : Data monografi Kecamatan Cangringan 2009 
Dengan melihat data jumlah sarana pendidikan yang ada di Kecamatan 
Cangkringan pada tahun 2009 yang meliputi TK, SD, SMP, dan SMU 
maka dikatakan tidak memadai. hal ini dapat dilihat berdasarkan  data 

















































untuk usia SMP berjumlah 3.794 jiwa, hanya terdapat 4 sekolah SMP saja. 
Sehingga dengan jumlah 4 sekolah tidak mencukupi untuk menampung 
3.794 jiwa anak usia SMP. Tanpa ditunjang oleh sarana pendidikan yang 
memadai, maka tidak mungkin akan tercipta SDM yang berkualitas. 
 
II. Gambaran Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Usaha 
Mulya 
1. Sejarah berdirinya PKBM Usaha Mulya 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat ini didirikan awal tahun 1999 
dirintis oleh tenaga lapangan dikmas, mulai tahun itulah PKBM 
disosialisikan ke masyarakat/ke dinas atau instansi pemerintah melalui 
pertemuan/kegiatan desa atau dusun. 
Baru pada tahun 2005 PKBM memperoleh pengakuan secara resmi 
dari pemerintah desa Argomulyo melalui SK no. 02/Kep LD/I/2005. 
Mulai saat itu PKBM Usaha Mulya memperoleh fasilitas berupa 
ruang/sekertariat dari pemerintah desa Argomulyo. Setelah 
memperoleh SK, pada tahun 2007 PKBM Usaha Mulya disahkan 
secara hukum sebagai salah satu lembaga kemasyarakatan dalam 
bidang PLS dengan akta notaris no 15/30 Maret 2007. 
Dengan melihat data-data yang telah disajikan sebelumnya yang 
menjelaskan bahwa tingkat pendidikan di Kecamatan Cangkringan 
yang tergolong dalam tingkat menengah maka adanya Pusat Kegiatan 

















































memperbaiki tingkat pendidikan masyarakat terutama mengenai 
pemberdayaan masyarakat dalam pendidikan ketrampilan. Sehingga 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) menjadi sangat penting 
guna menumbuhkembangkan masyarakat yang kreatif, dinamis, dan 
mandiri melalui pendidikan ketrampilan dan kesetaraan. 
 
2. Struktur Organisasi PKBM di Kecamatan Cangkringan 
Pengurus Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di 
Kecamatan Cangkringan adalah orang-orang yang ditugasi mengurus 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) serta bertanggung jawab 
terhadap pelaksanaan program pembelajaran yang diselenggarakan 
oleh Pusat kegiatan Belajar masyarakat (PKBM) tersebut. Adapun 











































































Sumber:PKBM Usaha Mulya 
Pembina   : Kabid PNFI Kabupaten Sleman 
                     Penilik PNFI Kabupaten sleman 
                     Lurah / Kepala Desa Argomulyo 
Ketua     :  Drs. Subekti 
Sekretaris   : Drs. Suprapto 
Bendahara   : Titik Rumiyati, S.Sos 
PEMBINA 
KETUA 
KF BIDANG PAUD 
SEKRETARIS BENDAHARA STAF LAPANGAN 
KESETARAAN PKH 
Keterangan : ------------------- Garis konsultasi 

















































Staf lapangan    : Sri Rahayu 
Bidang PAUD dan KF  : Rosiyati 
                                            Sri Astuti S.Pd 
Bidang kesetaraan   : Eni Retnowati, S.Pd 
                       Endah Suryani, A.m.Pd 
                        Drs. Sunaryo 
Bidang PKH    : Maryati 
      Margiyanti 
      Rojiyah 
 
a. Pembina  
Pembina merupakan orang-orang yang membina PKBM Usaha Mulya, 
yang terdiri dari Kabid PNFI Kabupaten Sleman, Penilik PNFI Kabupaten 
Sleman, Lurah atau Kepala Desa Argomulyo. Pada dasarnya, mereka 
merupakan orang-orang yang bertanggung jawab secara langsung dan 
tidak langsung terhadap keberlangsungan PKBM. Adapun tugas mereka 
yaitu : 
a.Membina pengelolaan PKBM Usaha Mulya 
b.Memberi pengarahan kepada pengelola PKBM 
b. Ketua  
Ketua adalah orang yang bertanggung jawab atas keberlangsungan PKBM 
Usaha Mulya. Baik dari penyusunan program kerja yang akan 

















































kerja. Selain itu juga, ketua adalah orang yang dipercaya oleh pihak 
PKBM untuk mewakili PKBM dalam setiap kegiatan yang dilakukan 
diluar PKBM atau yang berkaitan dengan masyarakat sekitarnya. 
Tugasnya adalah ; 
1. Mempertanggung jawabkan segala sesuatu yang berkaitan dengan 
pengelolaan program pendidikan dan pelatihan kepada atasan yang 
terkait 
2. Sebagai penanggung jawab/koordinator program di lembaga yang 
bersangkutan 
3. Mengusulkan program kegiatan yang akan di selenggarakan 
4. Melaporkan setiap program kegiatan yang dilaksanakan di lembaga 
yang diselenggarakan 
Fungsi : sebagai fasilitator pembelajaran yang dibutuhkan masyarakat 
dengan mengusahakan semaksimal mungkin demi tercapainya 
pemberdayaan masyarakat. 
c. Sekretaris 
Sekretaris PKBM, sebagaimana fungsinya sebagai fasilitator dalam 
pelaksanaan pembelajaran PKBM, bertanggung jawab setelah ketua dalam 
menangani pelaksanaan kegiatan belajar PKBM, selain 
mengadministrasikan seluruh data yang ada di PKBM. Dan tugas-tugasnya 
adalah : 


















































2. Mengatur kelancaran kegiatan administrasi/ program, menyusun dan 
menyiapkan laporan berkala atau laporan bulanan 
3. Mengadakan koordinasi kerja dengan ketua/penanggung jawab, 
bendahara setiap program 
4. Mengawasi dan mengembangkan seluruh kegiatan 
administrasi/kesekretariatan 
5. Memberikan saran atau pertimbangan, menyusun dan menyiapkan 
laporan administrasi/kegiatan lembaga secara berkala 
6. Dalam melaksanakan tugas, administrator bertanggung jawab kepada 
ketua/penangung jawab program 
Fungsi : sebagai fasilitator dalam pelaksanaan pembelajaran di PKBM 
Usaha Mulya   
d. Bendahara 
Sebagaimana fungsinya yaitu sebagai pengendali dan pengawas keuangan 
PKBM supaya dapat digunakan secara efisien agar mendapatkan hasil 
secara maksimal, maka seluruh keuangan, baik masuk maupun keluar 
PKBM haruslah melalui bendahara. Tujuannya supaya kondisi keuangan 
di PKBM dapat terkendali, karena dana yang didapat oleh PKBM, bukan 
hanya dana swadaya yang dihasilkan oleh usaha warga belajar, melainkan 
juga berasal dari bantuan proyek yang nantinya harus dilaporkan kepada 
pihak yang berwenang. Sehingga agar administrasi keuangan jelas, maka 
dana yang akan digunakan ataupun yang didapatkan harus melalui 

















































1. Melaksanakan kegiatan dan meneliti serta merencanakan kebutuhan 
keuangan lembaga/program sesuai dengan anggaran masing-masing 
pos yang telah ditentukan. 
2. Menyusun jadwal pengeluaran uang sesuai dengan rencana 
pelaksanaan program 
3. Bertanggung jawab atas keamanan uang milik lembaga 
4. Merencanakan dan melaksanakan pencairan dana untuk kegiatan 
program atas ijin penanggung jawab/ketua. 
5. Secara periodik membuat laporan kegiatan pengeluaran dan 
penggunaan keuangan kepada ketua/penanggung jawab 
program/lembaga. 
6. Mengeluarkan dana untuk keperluan pelaksanaan kegiatan masing-
masing program/pos sesuai dengan rencana yang telah disepakati 
dengan persetujuan penanggung jawab/ketua 
7. Dalam melaksanakan tugas, bendahara bertanggung jawab kepada 
ketua/penanggung jawab program 
Fungsi : sebagai pengendali dan pengawas keuangan PKBM sehingga 
dapatdipergunakan secara efisien dengan mendapatkan hasil 
semaksimal mungkin. 
e. Staf lapangan 
Staf lapangan, merupakan orang yang paling banyak berinteraksi dengan 
warga belajar yang mengikuti program kegiatan belajar di PKBM maupun 

















































perencanaan program, penanggungjawab turut mengidentifikasi warga 
belajar yang seharusnya mendapatkan bantuan proyek. Adapun tugas-
tugas staf lapangan adalah : 
1. Melaksanakan kegiatan yang telah diprogramkan oleh lembaga 
2. Mengadakan sosialisasi, identifikasi, rekruitment calon sasaran 
program 
3. Menetapkan calon sasaran program bersama pengurus lainnya 
4. Melaksanakan program pelatihan sesuai dengan ketentuan yang telah 
direncanakan sebelumnya 
5. Dalam melaksanakan tugas, staf lapangan bertanggungjawab kepada 
ketua/penanggungjawab program 
Fungsi : menjadi fasilitator yang berhubungan langsung baik dengan 
warga belajar maupun masyarakatnya. 
 
3. Program kegiatan pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM) 
kecamatan Cangkringan 
Sampai dengan tahun 2009 program kegiatan yang 
diselenggarakan meliputi pendidikan kesetaraan dan pendidikan 
ketrampilan. Pendidikan kesetaraan terdiri dari program-program 
seperti kejar paket A, kejar paket B, kejar paket C dan PAUD. 
Sedangkan pada pendidikan ketrampilan, terdiri dari ketrampilan 


















































A. Kesetaraan Fungsional (KF) 
Kesetaraan fungsional adalah pendekatan pembelajaran baca, tulis, 
dan hitung yang terintegrasi dengan ketrampilan usaha berdasarkan 
kebutuhan dan potensi yang ada pada warga belajar. Sasarannya 
adalah warga masyarakat yang berusia 10-44 tahun, diutamakan 
buta huruf murni, atau putus SD/MI. 
Program ini diselenggarakan melalui kelompok belajar 
yang terdiri dari 10 orang warga belajar dibimbing oleh satu orang 
tutor. Program ini  sistem TUTORIAL, yaitu dengan intesitas 
pertemuannya selama 2 jam dalam sekali pertemuan, dan dalam 
seminggu ada 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama adalah 
calistung (baca, tulis, dan berhitung) dan pertemuan kedua adalah 
ketrampilan. 
Kegiatan yang dilakukan meliputi diskusi, berlatih menulis 
dan membaca, menghitung harga atau ukuran yang biasa 
digunakan sehari-hari, juga mempraktekkan ketrampilan. Penilaian 
kemajuan belajar dilaksanakan setiap bulan. Dan pada akhir 
program, yaitu setelah 6 bulan belajar dilaksanakan evaluasi hasil 
belajar. Tutor yang memberikan materi pembelajaran, haruslah 
mereka yang mempunyai latar belakang keguruan. 
Jumlah murid untuk program ini dari tahun ke tahun 
cenderung stabil yaitu sekitar 20 orang yang dibagi menjadi 2 

















































terbatas. Biaya yang dipergunakan untuk program ini murni berasal 
dari program atau proyek bantuan yang digulirkan kepada 
masyarakat melalui PKBM Usaha Mulya ini. 
B. Peningkatan Kecakapan Hidup (PKH) 
Peningkatan Kecakapan Hidup (PKH) merupakan program 
kegiatan yang dilaksanakan supaya warga belajar memiliki 
pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenis ketrampilan yang 
diprogramkan. Selain itu, warga belajar mampu menerapkan 
ketrampilan yang dikuasai sehingga dapat memperoleh pekerjaan 
yang sesuai atau mampu berusaha mandiri, serta dapat 
menghasilkan pendapatan yang lebih baik dari sebelumnya. 
Peserta program ini berusia antara 16-30 tahun, minimal 
mereka yang telah lulus SLTP serta masih menganggur dan miskin. 
Lamanya pembelajaran yang dilaksanakan adalah antara 3-6 bulan 
sesuai dengan jenis ketrampilan yang diprogramkan. Jumlah warga 
belajar pada program PKH dari tahun ke tahun yang didanai oleh 
proyek cenderung tidak stabil, karena warga belajar yang terekrut 
dana pendidikan yang harus dikeluarkan dibiayai oleh pemerintah 
sehingga jumlahnya tergantung besar dana yang digulirkan oleh 
pemerintah. 
C. Ketrampilan Menjahit 
Ketrampilan menjahit merupakan salah satu jenis 

















































asumsi bahwa kebutuhan manusia akan pakaian tidak pernah surut. 
Selain itu juga, dilihat dari kondisi lingkungan sekitar PKBM 
Usaha Mulya, membuat minat masyarakat untuk mengikuti 
ketrampilan menjahit pun tinggi. 
Tingkatan-tingkatan dalam ketrampilan menjahit ini 
meliputi tingkat dasar, tingkat trampil, dan tingkat mahir. Untuk 
jenis ketrampilan ini, biaya yang dibutuhkan tidak sedikit yaitu 
mulai dari rp 125.000,- sampai dengan 400.000,- pertingkatan. 
D. Kelompok  Belajar Usaha (KBU) 
Kelompok Belajar Usaha merupakan program yang 
dilaksanakan dengan memanfaatkan potensi lingkungan yang ada, 
meliputi potensi alam, peluang pasar, serta sarana dan prasarana 
usaha. Warga belajar yang dilibatkan dalam program ini harus 
memenuhi kriteria yang telah ditentukan dan menunjukkan 
kesungguhan. Sehingga tiap calon warga belajar akan diseleksi dan 
akan dipilih berdasarkan prioritas dari sasaran dikmas dengan 
kriteria yang telah ditentukan oleh dikmas.  
Adapun warga belajar yang menjadi peserta dari program 
ini adalah mereka yang berusia antara 17-45 tahun dan diutamakan 
tidak buta huruf. Dalam program ini, satu kelompok belajar terdiri 
dari 3-5 orang warga belajar.  
Warga belajar yang mengikuti program ini akan dilatih 

















































1. Pengetahuan tentang alat dan bahan produksi 
2. Cara membuat dan menghasilkan barang yang laku 
dijual/praktek ketrampilan 
3. Cara memasarkan jasa dan produksi 
4. Cara menyelenggarakan administrasi usaha 
5. Cara mengelola dana belajar usaha 
6. Cara mengembangkan usaha 
7. Cara membiasakan diri melakukan kebiasaan berusaha 
E. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Program ini bertujuan memberikan pengetahuan dasar pada 
lingkungan sekitar kepada anak-anak yang berusia 3-5 tahun. Pada 
awal pembentukannya, jumlah anak yang tertampung pada 
program ini adalah 30 anak. Dengan 3 orang tenaga pengajar. 
Biaya yang dikenakan kepada tiap warga didiknya dalam hal ini 
orang tua dari warga belajarnya adalah sebesar 25.000/bulan. 
Jadwal pertemuan dilakukan seminggu 2x.  
  
 Untuk program yang dananya didapat dari dana proyek, yaitu terutama 
pada program kesetaraan fungsional, dan kelompok belajar usaha, kegiatan-
kegiatan yang dilakukan tersebut pada dasarnya adalah memberi pendidikan 
kesetaraan yang dikemas dalam bentuk pendidikan ketrampilan seperti menjahit. 
Sehingga dari materi yang diberikan tersebut dapat membantu pemerintah untuk 

















































 Jadi pembelajaran yang dilakukan di PKBM Usaha Mulya bertujuan 
mengurangi buta huruf dan memberikan ketrampilan. Dalam hal ini pada program 
kesetaraan dilakukan dengan menggunakan sistem pembelajaran ketrampilan. 
Sehingga guna menarik minat masyarakat untuk belajar, mereka diberikan 




























































Dalam bab ini akan disajikan mengenai hasil penelitian dan pembahasan 
dalam hal penelitian tentang Efektivitas Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) di Kecamatan Cangkringan Sleman yang terfokus pada sistemnya, yaitu 
mengenai input, proses dan output yang ada di PKBM Usaha Mulya, yang juga 
akan dijelaskan mengenai faktor-faktor yang menjadi kendala dalam 
meningkatkan pendidikan masyarakat di Kecamatan Cangkringan. Dan dalam 
penelitian ini lebih difokuskan pada program Kesetaraan Paket A, Paket B, dan 
Paket C. 
Penilaian terhadap efektivitas merupakan penilaian akan keberhasilan 
organisasi dalam mencapai sasaran yang diinginkan dengan memanfaatkan 
sumber daya organisasi dan sumber daya lainnya yang ada di lingkungan 
sekitarnya melalui kegiatan yang dilaksanakan oleh PKBM tersebut. Penilaian ini 
untuk mengetahui sistem yang digunakan oleh PKBM yang akan menentukan 
Efektivitas PKBM Usaha Mulya dalam meningkatkan pendidikan masyarakat di 
Kecamatan Cangkringan.  Untuk mengetahui efektivitas PKBM Usaha Mulya, 
dapat dilihat melalui kerangka sebagai berikut: 
 
A. INPUT 
Input merupakan masukan atau sesuatu yang dibutuhkan untuk 

















































dari komponen organisasi dan komponen lingkungan. Komponen 
organisasi terdiri dari pengurus, warga belajar, tenaga pengajar serta 
sarana dan prasarana. Sedangkan komponen lingkungan terdiri dari mitra 
kerjasama. 
Dalam mencapai efektivitas dari suatu organisasi, ketersediaan dan 
kesiapan dari seluruh komponen organisasi sangat diperlukan. Begitu pula 
dengan kesiapan dan ketersediaan mitra kerjasama dari komponen 
lingkungan, 
a. Pengurus 
Menurut Pedoman Pengelolaan dan Pembinaan Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM), standart minimal untuk struktur 
pengurus yang mengelola PKBM terdiri atas Ketua, Sekretaris, 
Bendahara dan Penanggung jawab setiap program. Untuk PKBM 
Usaha Mulya, struktur pengurusnya dapat dilihat pada gambar 2.7. 
Ketua PKBM, yang merupakan penanggung jawab PKBM terdiri 
dari 2 orang yakni Tenaga Lapangan Dinas (TLD) dari DIKMAS 
Kabupaten Sleman dan tokoh masyarakat setempat. Dalam petunjuk 
pelaksanaan PKBM, disebutkan bahwa kriteria penunjukkan 
penanggung jawab dari unsur tokoh masyarakatnya adalah sebagai 
berikut : 
1. Mau mengabdikan dirinya demi kemajuan pembelajaran 
masyarakat 

















































3. Bisa menggerakkan masyarakat dan/atau warga belajar PKBM 
4. Bisa menjalin kerjasama dengan dinas atau instansi yang terkait 
5. Diutamakan dari tokoh masyarakat di sekitar PKBM yang tidak 
berstatus sebagai pegawai negeri 
6. Pendidikan minimal SLTA 
7. Sekurang-kurangnya berusia 20 tahun 
. Ketua PKBM Usaha Mulya adalah Drs, Subekti merupakan 
seorang tokoh masyarakat yang bergerak pada bidang Pendidikan Luar 
Sekolah di Kelurahan Argomulyo. 
Dalam hal pembagian tugas, tugas utama yang harus dilaksanakan 
oleh penanggung jawab PKBM adalah : 
1. Merekrut warga belajar dan mengajar 
2. Mengurus administrasi warga belajar 
3. Mengidentifikasi kebutuhan belajar 
4. Mengidentifikasi instansi yang dapat menjalin kerjasama dengan 
PKBM 
Tugas-tugas tersebut diatas merupakan tugas penanggung jawab 
PKBM, dan pada pelaksanaannya dilakukan pembagian tugas yang 
melibatkan seluruh pengurus. Pada dasarnya, masing-masing pengurus 
diberi tanggung jawab untuk menyelesaikan tugasnya yang sudah 
tersusun dalam rencana kerja bidang, sehingga masing-masing bidang 
mempunyai tugas-tugas operasional yang harus dilaksanakan. Untuk 

















































melakukan aktivitasnya adalah sekretaris, karena tugas-tugas 
administrasi mulai dari perekrutan warga belajar sampai dengan selesai 
belajar dilakukan oleh sekretaris, sehingga dalam menyelesaikan 
tugasnya, sekretaris seringkali dibantu oleh pengurus yang lain. 
Apabila dilihat dari kualitas pendidikan yang dimiliki oleh 
pengurus PKBM, sebagian dari mereka sudah memiliki latar belakang 
pendidikan tinggi, dan sebagian lagi berlatar belakang pendidikan 
SLTA, yaitu terdiri dari 6 orang berpendidikan S-1, 1 orang lulusan 
Diploma dan 6 orang lainnya berlatar-belakang pendidikan SLTA. 
Kemudian jika dilihat dari kesesuaian antara keahlian atau bidang 
kerja dengan latar belakang pendidikan mereka, ada beberapa yang 
kurang sesuai. 
Ketidak sesuaian antara latar belakang pendidikan mereka dengan 
bidang kerjanya, pada dasarnya tidak menjadi kendala dalam 
melaksanakan tugas, akan tetapi untuk meningkatkan kualitas kerja 
dari pengurus PKBM memang perlu lagi peningkatan pendidikan 
mereka. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Suprapto : 
“…memang ada pengurus yang bekerja disini tidak sesuai dengan 
latar belakang pendidikan yang dimiliki, akan tetapi setelah 
bekerja, mereka dapat cekatan menangani setiap pekerjaan, selain 
juga ada beberapa yang belum memiliki pengalaman kerja sebelum 
kerja disini…….”(wawancara,11012010) 
Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui ada ketidak sesuaian 
latar belakang pendidikan yang dimiliki dengan bidang kerjanya, 

















































pekerjaannya. Selain itu juga, sebagian pengurus belum memiliki 
pengalaman kerja pada bidang yang sama. 
Berkaitan dengan adanya ketidak sesuaian antara latar belakang 
pendidikan yang dimiliki dengan bidang kerjanya, diantisipasi oleh 
pengurus dengan adanya budaya saling membantu dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. Sehingga ketika mendapatkan kesulitan 
dalam melakukan dan menyelesaikan pekerjaannya, ada pengurus lain 
yang dapat membantu pekerjaannya. Selain itu, ada tenggang rasa dan 
budaya saling membantu yang dapat mempercepat selesainya setiap 
pekerjaan. Hal tersebut dikuatkan dengan ungkapan Bu Sri Rahayu, 
salah seorang pengurus PKBM : 
“…disini itu sudah ada pembagian tugasnya kok mbak, tapi kalau 
tugasnya sudah selesai, ya bantu yang lain, nggak diam 
saja……”(wawancara,11012010) 
 
Ibu Titi Rumiyati selaku sekretaris, juga mengungkapkan : 
“sejauh ini pekerjaan yang saya tangani tidak terlalu menyulitkan, 
soalnya saat saya mendapatkan kesulitan teman-teman pengurus 
yang lain trus membantu saya. Kerja disini enak, antara satu 
dengan yang lainna ada tenggang rasa, saling membantu dalam 
menyelesaikan pekerjaannya… “(wawancara,11012010) 
 
Dari ungkapan diatas, dapat diketahui bahwa budaya saling 
membantu itu tercipta bukan hanya pada pengurus yang membutuhkan 
bantuan akan tetapi kesadaran dari tiap pengurus untuk membantu 
pekerjaan pengurus lain, ketika pekerjaannya telah selesai. 
Dalam pengelolaan PKBM Usaha Mulya, dari pengurus tidak 

















































masing pengurus untuk saling membantu menyelesaikan pekerjaannya, 
baik dalam pelayanan masyarakat maupun dalam pengadaan peralatan 
yang digunakan untuk belajar. 
 
b. Warga Belajar 
Warga belajar merupakan masyarakat yang direkrut untuk 
mengikuti kegiatan belajar PKBM. Warga belajar di PKBM Usaha 
Mulya dari pembiayaannya, tidak ada yang dipungut biaya / gratis. 
Semua warga belajarnya dibiayai oleh Pemerintah. Untuk perekrutan 
warga belajar yang dibiayai oleh pemerintah ini, dilakukan 
penyeleksian. Penyeleksian ini, meliputi seleksi akan jenis ketrampilan 
yang diminati,latar belakang kondisi perekonomian keluarga, serta 
tingkat ketrampilan yang dimiliki sebelumnya, supaya bantuan yang 



























































Jumlah Warga Belajar KBM Usaha Mulya 
Tahun 2007-2009 







Kejar Paket A 20 
Kejar Paket B 40 





Kejar Paket A 20 
Kejar Paket B 20 





Kejar Paket A 20 
  
Kejar Paket B 25 
Kejar Paket C 20 
Ketrampilan 30 
JUMLAH  360 360 

















































Dari tabel diatas dapat diketahui Jumlah warga belajar pada 
Program Kesetaraan (Kejar Paket A, Paket B, Paket C ) cenderung 
stabil. Yaitu tiap tahunnya masih terselenggara dengan jumlah 20 orang 
per-kelompok. 
Warga belajar yang mengikuti kegiatan belajar di PKBM memiliki 
latar belakang sosial yang berbeda-beda, seperti yang diungkapkan oleh 
Bapak  Subekti : 
“warga belajar disini itu, memiliki latar belaknag sosial yang 
berbeda-beda. Ada yang penjaga toko, jualan di pasar, penambang 
pasir, petani, bahkan adapula yang pengangguran. Kebanyakan 
dari mereka tertarik mengiikuti kegiatan di PKBM untuk 
menambah ketrampilan mereka, ada juga yang pingin belajar 
membaca kembali”(wawancara,12012010) 
 
Dari ungkapan diatas , dapat diketahui bahwa latar belakang 
kondisi sosial warga belajar berbeda-beda. Jenis mata pencaharian pun 
berbeda-beda. Seperti yang tercantum pada table 2.4 mengenai mata 
pencaharian penduduk Kecamatan Cangkringan tahun 2009, bahwa 
hampir 50 % dari jumlah penduduknya tidak memiiki pekerjaan tetap. 
Sehingga untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, mereka bekerja 
berusaha mendapatkan pekerjaan apapun jenisnya dan berapapun 
upahnya. Hal itu mengakibatkan pada kurang terpenuhinya kebutuhan 
akan pendidikan mereka. Bagi masyarakat, uang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan pangan atau kehidupan sehari-hari terlebih 



















































c. Tenaga Pengajar 
Dalam petunjuk pelaksanaan PKBM, masing-masing program 
memiliki kriteria tenaga pengajar yang berbeda-beda. Program 
keaksaraan fungsional, kriteria tenaga pengajarnya diutamakan bagi 
mereka yang memilik pendidikan minimal SLTA. Untuk program 
magang, Kelompok Belajar Usaha, dan KWD (kursus wirausaha desa), 
tenaga pengajarnya diutamakan telah memiliki ketrampilan 
dibidangnya, dan memiliki usaha yang telah berkembang. Sedangkan 
untuk program PADU, diutamakan tenaga pengajarnya berlatar 
belakang pendidikan keguruan. Untuk perekrutannya sendiri, tidak 
dilakukan proses seleksi. Akan tetapi, PKBM meminta beberapa ahli 
yang sesuai kriteria ada lembaga-lembaga pendidikan yang sesuai 
untuk mengajar di PKBM. Dan untuk menambah kualitas dari materi 
yang diberikan, ada beberapa tenaga pengajar yang direkrut melalui 
mitra kerjasama. 
Jumlah Tenaga Pengajar di PKBM berdasarkan tingkat 
























































Tenaga Pengajar PKBM Usaha Mulya Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan 
No Nama Jenis Kelamin Ijazah Terakhir Bidang Keahlian Pekerjaan 
1 Sri Rahayu P SLTA Ketrampilan Swasta 
2 Sriyono L SLTA Mengajar Swasta 
3 Eni Retno P P S1 Mengajar GTT 
4 Endah Suryani P D2 Mengajar GTT 
5 Margiyanti P Paket C Ketrampilan Swasta 
6 Iswatun Hidayati P S1 Mengajar Swasta 
7 Titik Rumiyati P S1 Mengajar Swasta 
8 Sugeng Riyanto L S1 Mengajar Swasta 
9 Suprapto L S1 Mengajar Swasta 
10 Sumarsih P D2 Mengajar Guru PNS 
11 Subekti L S1 Mengajar GTT 
12 Suwondo L Paket C Ketrampilan Perangkat Desa 
13 Supranti P SLTA Mengajar Swasta 
14 Maryati P SLTA Ketrampilan Swasta 
15 Sri Sunarsih P SLTA Mengajar Swasta 
16 Sunaryo L S1 Mengajar GTT 
17 Rohmat Subekti L S1 Mengajar GTT 
18 Adny Nuria S P S1 Mengajar GTT 

















































Dari jumlah tersebut, tenaga pengajar yang berasal dari lingkungan 
PKBM berjumlah 18 orang. Dilihat dari tabel diatas, dapat dikatakan 
bahwa jumlah tenaga pengajar yang ada di PKBM dilihat dari latar 
belakang pendidikannya sebagian besar berpendidikan S1 dan SLTA. 
Untuk tenaga pengajar yang berpendidikan rendah diberi tugas 
mengajar pada kelas tingkat dasar. Seperti yang diungkapkan Bu Sri 
Rahayu : 
“ Untuk tenaga pengajar disini, kalau dilihat dari latar belakang 
pendidikan dan keahlian yang mereka miliki, sudah sesuai. 
Mereka mengajar pada bidang yang memang sesuai dengan 
keahlian mereka, walaupun ada beberapa yang keahliannya 
masih belum begitu tinggi…”(wawancara,13012010) 
 
Untuk meningkatkan kualitas warga belajar, selain mengandalkan 
tenaga pengajar dari lingkungan sekitarnya, PKBM mendatangkan 
tenaga pengajar ahli dari berbagai organisasi yang sesuai bidangnya. 
Dijelaskan oleh Bapak Suprapto : 
“kalau tenaga pengajar itu tidak sulit kami dapatkan, soalnya 
PKBm sudah memiliki jaringan dengan lembaga-lembaga 
pendidikan lainnya di Cangkringan ini, jadi kalau butuh tenaga 
pengajar ya tidak sulit mendapatkannya”(wawancara,11012010) 
Jumlah tenaga pengajar yang ada di PKBM ini, dapat dikatakan 
sudah cukup, seperti yang diungkapkan oleh Bu Tukirah, warga belajar 
program Kesetaraan Paket B : 
“..kalau untuk saya, gurunya sudah cukup kok mbak. Sekelompok 
itu diisi 20 orang, kadang-kadang hanya 10 orang, ada yang 
tidak berangkat, jadi ya I orang guru saja sudah 
cukup..”(wawancara,13012010) 
 
Untuk jumlah tenaga pengajar, karena adanya pembagian 

















































yang ada bisa ditugaskan untuk memberikan materi dan memantau 
perkembangan warga belajarnya. 
Kualitas tenaga pengajar, selain dilihat dari tingkat pendidikannya, 
juga dilihat dari pengalaman mengajarnya. Untuk program keaksaraan 
dan PADU, maka tenaga pengajarnya adalah guru-guru pada sekolah 
formal yang memiliki pengalaman mengajar lebih dari 1 tahun. Seperti 
yang diungkapkan Bapak Subekti : 
“untuk pengalaman yang dimiliki oleh tenaga pengajar, kalau 
untuk program Keteraaan Paket A, Paket B dan Paket C, guru-
gurunya sudah memiliki pengalaman mengajar sebelum kami 
rekrut disini. Tapi kalau untuk ketrampilan, tenaga pengajarnya 
kami dapatkan dari mitra kerjasama, karena itu beberapa 
pengajar ketrampilan ada yang belum memiliki pengalaman 
mengajar sebelumnya..”(wawancara,19012010) 
 
Dari hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa sebagian besar 
tenaga pengajarnya telah memiliki penngalaman mengajar lebih dari 1 
tahun.  
 
d. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh PKBM Usaha Mulya, 
meliputi sarana belajar administrasi, bahan belajar, sarana ketrampilan 






















































Sarana dan Prasarana PKBM Usaha Mulya 
No Sarana Yang Digunakan Jenis Sarana Jumlah 
1 Rincian Bangunan 
a. Ruang yang digunakan: 
Ruang Kantor Pengurus 
Ruang Belajar Teori 
Ruang Perpustakaan 




































3 Bahan Belajar 
Buku/modul/ bahan belajar 
lain 
275 set 
4 Sarana/fasilitas pembelajaran 
Ketrampilan 
Alat ketrampilan menjahit 


























































Dalam hal pengadaan peralatan yang digunakan oleh warga 
belajar, ada beberapa yang dapat dikatakan cukup, namun ada 
beberapa  yang masih minim sekali. Sebagai contoh pada peralatan 
memasak, pengadaan peralatannya masih relative minim, sehingga 
warga belajar yang ingin belajar dirumah tidak bisa. 
Pengadaan alat belajar pada program pendidikan keaksaraan, 
seperti modul belajar untuk program Kesetaraan Paket A, Paket B dan 
Paket C mendapatkan bantuan dari dana proyek, seperti yang 
diungkapkan oleh pengajar Kejar Paket B, Bu Eni Retno : 
“Kalau buku atau modul untuk program Kejar Paket B sudah 
banyak, tapi pengadaan modulnya sering terlambat sampai ke 
PKBM, jadi ya masih bergantian 
bukuny…”(wawancara,20012010) 
 
Pengadaan peralatan yang digunakan oleh PKBM didapatkan dari 
dana proyek. Dari keseluruhan sarana dan prasarana yaitu bangunan, 
sarana belajar dan administrasi seperti yang tertera dalam table 
3:,merupakan milik Pkbm Usaha Mulya, hanya ruang sekretariat saja 
yang statusnya masih menumpang di Kalurahan Argomulyo. Sarana 
ketrampilan seperti mesin jahit, mesin obras, mesin border, alat 
memasak, serta modul belajar ketrampilan dan keaksaraan merupakan 
milik PKBM yang didapat dari dana proyek. 
Kualitas dari peralatan yang digunakan sebagai alat belajar 
ketrampilan sebagian besar dalam kondisi baik dan masih bisa 
digunakan. Sedangkan untuk bahan belajaruntuk program keaksaraan 

















































sekarang, dan masing-masing warga belajar mendapatkan satu paket 
modul belajar yang dapat dibawa kerumah. 
Kendala dari pengadaan sarana belajar untuk program ketrampilan 
adalah peralatan belajar di PKBM yang tidak dapat digunakan di 
rumah. Jadi untuk program ketrampilan, belajar dan berlatih hanya 
dapat dilakukan di PKBM saja. Sedangkan untuk program keaksaraan, 
dapat dikatakan bahwa materi yang ada di modul belajar kurang 
menarik bagi warga belajarnya, karena modul yang ada masih 
monoton, dalam artian tidak ada sisipan yang berisi pelajaran 
mengenai ketrampilan.  
Pada pengadaan peralatan dan sarana belajar, dapat dikatakan 
bahwa sudah ada ketersedian, walaupun jumlah yang ada masih belum 
memadai. Kendala lain yang ditemui pada eralatan yang tersedia 
adalah adalah kualitas dari peralatannya. Sebagaimana telah dijelaskan 
diatas, bahwa modul yang digunakan untuk program keaksaraan 
mengacu pada kurikulum yang digunakan oleh lembaga-lembaga 
pendidikan formal yang setingkat, sehinggga materi yang diajarkan 
kurang menarik bagi warga belajarnya terlebih lagi latar belakang usia 
warga belajarnya yaitu adalah mereka yang berusia jauh diatas usia 
sekolah pada umumnya yaitu berkisar antara 20 tahun keatas. Pada 
usia-usia tersebut ternyata lebih mengutamakan bekerja mencari 

















































ada sistem peminjaman peralatan ketrampilan, sehingga warga belajar 
tidak bisa belajar di rumah.   
e. Mitra kerjasama 
Mitra kerja sama disini merupakan mitra yang bisa diajak 
kerjasama dengan PKBM, seperti yang diungkapkan oleh Bapak 
Subekti, selaku Ketua dari PKBM Usaha Mulya : 
“ kerja sama Pkbm yang telah kami lakukan itu dengan berbagai 
sektor mbak, seperti halnya : 
 1.Pemerintah kecamatan Cangkringan. Dalam hal ini Gamat dan 
bagian kemasyarakatan. Bentuk kerjasamanya itu Pkbm selalu 
dilibatkan dalam berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 
pemerintah setempat. Sebaliknya Pkbm selalu mengundang 
dalam kegiatan teetentu, misalnya : pembukaan kegiatan 
pendidikan kesetaraan, pembukaan program ketrampilan, 
monitoring EHB, UNPK. 
   2. Pemerintah Desa. Dengan koordinasi dengan pemerintah 
desa, setiap Pkbm melaksanakanprogram mendapatkan 
tanggapan baik, misalnya saja : pendataan sasaran program, 
rekruitmen warga belajar. 
 3. BPP Ngemplak-Cangkringan. BPP selalu menyediakan 
tenaga ahlinya sebagai nara sumber tekhnis dalam 
penyelenggaran pendidikan dan pelatihan ketrampilan (PPL 
pertanian, perikanan, peternakan, pengolahan makanan lokal, 
dll) 
 4. kerjasama dengan wiraswasta, secara perseorangan. Yaitu 
untuk memenuhi keinginan warga belajar dalam 
mengembangkan ketrampilan, maka Pkbm bekerjasama dengan 
wiraswasta, misalnya : dibidang boga/memasak dan menjahit. 
 5. kerjasama dengan lembaga pendidikan formal (sekolahan), 
warung kelontong, toko untuk memasarkan hasil olahan 
makanan local.”(wawancara,12012010) 
Dari penjelasan di atas maka dapat diketahui PKBM dalam 
melaksanakan setiap programnya selalu mendapatkan dukungan dari 
berbagai pihak, itu menandakan bahwa Pkbm diakui keberadaanya 

















































Kerjasama yang dilakukan oleh Pkbm selain merekrut tenaga 
engajar ahli, juga menyalurkan tenaga keja yang sudah terlatih di 
Pkbm untuk bekerja pada  perusahaanya, seperti yang diungkapkan 
mbak Tian, salah satu warga belajar menjahit di Pkbm : 
“tadinya saya tidak bisa menjahit, terus mengikuti ketrampilan 
menjahit di Pkbm ini, Alhamdulillah setelah belajar dan saya bisa, 
sekarang saya disalurkan di tempatnya mbak Rojiyati “Ridho”, 
untuk bekerja”(wawancara,14012010) 
 
Warga belajar yang telah menyelesaikan belajarnya, ada beberapa 
yang disalurkan dengan perusahaan. Seperti yang dikemukakn mbak 
Tian diatas, bahwa setelah lulus dari Pkbm,Ia bisa disalurkan di tempat 
penjahit “Ridho”. Jadi selain memberikan pendidikan kepada 
masyarakat, Pkbm juga menyalurkan lulusannya untuk bekerja pada 
mitra kerjasamanya. 
Selain menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga pendidikan 
ketrampilan dalam meningkatkan kualitas di Pkbm dan menyalurkan 
tenaga kerja, kerjasama PKBM juga dijalin dengan masyarakat sekitar. 
Kerjasama tersebut lebih pada partisipasi masyarakat terhadap 
kegiatan yang dilakukan di PKBM. 
Dalam hal pengadaan mitra kerjasama baik untuk pengadaan 
tenaga pengajar, warga belajar, maupun pemasaran produk tidak 
mengalami kendala yang cukup berarti. Di karenakan, adanya jalinan 
yang kuat antara PKBM dengan lembaga-lembaga pendidikan baik 

















































Untuk efektivitas input PKBM Usaha Mulya, dari hasil 
pengamatan dan data-data yang ada, jumlah warga belajarnya relaif 
stabil setiap tahunnya. Sedangkan untuk sarana dan prasarana yang 
disediakan oleh PKBM tidak banyak bertambah. Penambahan 
peralatan hanya pada penambahan modul belajar yang digunakan oleh 
warga belajar dan tenaga pengajar yang diperoleh dari bantuan 
pemerintah. Untuk tenaga pengajar yang ada di PKBM terjadi 
pergantian personil walaupun tidak semuanya tiap tahunnya. Hal itu 
terjadi karena adanya perbedaan program kegiatan yang 
diselenggarakan setiap tahunnya. 
 
B. PROSES 
Proses merupakan rangkaian perbuatan manusia yang mengandung suatu 
maksud tertentu yang memang dikehendaki oleh orang yang melakukan 
perbutan itu. Dalam penelitin ini proses meliputi kegiatan perencanaan dan 
pelaksanaan dari kegiatan belajar yang dilakukan oleh PKBM. Dan untuk 
mengapai efektivitas pada proses ini diperlukan keselarasan antara input-
input yang tersedia. 
a. Perencanaan 
Dalam Tahap perencanan ini meliputi kegiatan seperti : perekrutan 
warga belajar dan tenaga pengajar, identifikasi terhadap kebutuhan 
warga belajarnya atau jenis program yang dibutuhkan dan kebutuhan 

















































kelompok belajar, menyiapkan alat dan bahan pembelajaran,serta 
menyusun jadwal kegiatan pembelajaran. Perencanaan tersebut 
berkaitan dengan perencanaan pengadaan mitra kerjasama, yang 
dihubungkan dengan perencanaan identifikasi terhadap kebutuhan 
pasar. 
Kegiatan perekrutan calon warga belajar dilakukan dengan 
memanfaatkan dokumen atau data-data dari pemerintah desa setempat 
sebagai sumber datanya. Data umum yang dihasilkan meliputi jumlah 
dan karakteristik calon warga belajar serta sumber daya yang bisa 
mendukung kebutuhan belajar. Selain melalui pemanfaatan dokumen 
di Kelurahan dan Kecamatan, perekrutan juga dilakukan melalui mitra 
kerjasama. 
Perencanaan untuk perekrutan warga belajar, proses 
penyeleksiannya dilakukan dengan memanfaatkan data-data yang ada 
di Kelurahan. Selain memanfaatkan data-data tersebut, dilakukan 
sosilisasi dengan PKK Kelurahan. Untuk sosialisasi ini, sebagian 
pengurus terjun langsung ke desa-desa. Seperti yang di ungkapkan 
oleh bu titi rumiyati : 
“Untuk perekrutan warga belajar, kadang-kadang kita melakukan 
sosialisasi ke PKK Kelurahan dan lingkungan sekitar, ya aktif 
dengan masyarakat saja mbak, jadi informasi tentang sekolah 
gratis cepat diketahui masyarakat sini.”(wawancara,12012010) 
 
Dan bapak Subekti mengungkapkan : 
“Untuk identifikasi terhadap warga belajar, kami merencanakannya 
dengan menggunakan metode sosialisai kepada PKK di tiap 

















































membutuhkan pendidikan dapat ditampung di PKBM 
ini.”(wawancara,12012010) 
 
Sosialisasi yang dilakukan berbentuk lisan yaitu melalui 
pemberitahuan kepada warga masyarakat. Selain dengan PKK 
setempat, sosialisasi ini dilakukan dengan warga sekitar melalui 
pembicaraan sehari-hari. 
Untuk perekrutan warga belajar melalui kerjasama, dilakukan pada 
forum pertemuan-pertemuan yang diadakan. Selain itu, juga dari 
lulusan PKBM Usaha Mulya itu sendiri yang sudah mempunyai usaha 
sendiri. 
Sedangkan untuk perekrutan calon tenaga pengajar, dilakukan 
melalui mitra kerjasama. Tenaga pengajar yang direkrut merupakan 
tenaga pengajar ahli. Tidak seperti pada perekrutan warga belajar, 
cenderung lebih mudah melakukan perekrutan tenaga pengajar, karena 
mayoritas tenaga pengajar yang ditawarkan oleh mitra kerjasama 
sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan. 
Setelah calon warga belajar didapatkan, disusunlah prioritas 
program yang akan diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan dari 
calon warga belajar yang terekrut, meliputi aspek jenis program 
beserta kebutuhan belajarnya juga jenis program beserta jenis sarana 
yang dibutuhkan untuk menunjang belajar.  
Identifikasi terhadap kebutuhan pasar dikitkan dengan identifikasi 
terhadap kebutuhan program. Maksudnya adalah program 

















































dalam artian jenis usaha yang memiliki peluang untuk dikembangkan 
oleh PKBM.  
Setelah didapat data calon warga belajar , selanjutnya dilakukan 
penyusunan program belajar yang materinya disesuaikan dengan 
materi yang didapatkan pada lembaga pendidikan formal. 
Penyusunan program pembelajaran yang dimaksudkan adalah 
pengurus PKBM beserta tenaga pengajar menyusun kegiatan yang 
akan diselenggarakan diluar kurikulum. Hal ini dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas warga belajar, seperti yang diungkapkan oleh 
Bapak Subekti : 
“Selain belajar dari modul, warga belajar disini juga kami ajarkan 
ketrampilan. Ini untuk menambah pengetahuan di bidang yang 
lain. Selain itu biar warga tidak monoton belajar dari modul saja. 
Jadi ketika menyusun kegiatan yang akan dilaksanakan,kami juga 
memasukkan kegiatn ketrampilan”(wawancara,20012010) 
 
Dari wawancara diatas, dapat diketahui bahwa dalam menyusun 
program kegiatan yang akan dilaksanakan PKBM memasukkan 
kegiatan-kegiatan yang dapat mendukung dan menambah kualitas 
warga belajarnya. 
Setelah menyusun materi yang akan dipelajari, penanggungjawab 
program membentuk kelompok-kelompok belajar. Seperti yang 
diungkapkan oleh Bu Yati, warga belajar pada program Paket C : 
“Kalau belajar, kami sudah dibagi-bagi oleh pengurusnya kedala 
kelompok-kelompok. Biasanya satu kelompok terdiri 20 orang 



















































Jadi selain mempermudah tenaga pengajar dalam memberikan 
materi, pembagian kelompok juga dimaksudkan supaya dapat 
menciptakan adanya perhatian penuh dari tenaga pengajar terhadap 
warga belajarnya. 
Bersamaan dengan penyusunan materi belajar, penanggung jawab 
juga mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk belajar 
sesuai dengan materi yang akan diberikan. 
Persiapan dari pengadaan sarana belajar yang digunakan, dilakukan 
oleh penanggung jawab PKBM dengan mempersiapkan modul-modul 
yang akan digunakan.  
Setelah kesemua bahan, alat dan modul sudah tersedia, 
penanggung jawab melakukan pertemuan dengan warga belajar untuk 
menyusun jadwal kegiatan belajar. 
Kendala yang dihadapi selain kesulitan untuk menyelaraskan 
antara keinginan warga belajar dengan kemampuan PKBM untuk 
memberikan pendidikan adalah menyusun jadwal belajar dari warga 
belajarnya, karena adanya kesibukan dari warga belajarnya. Seperti 
yang diungkapkan Bapak Subekti : 
“Sebenarnya pada tahap perencanaan kegiatannya, kendala yang 
paling menonjol adalah menyesuaikan jadwal warga belajar yang 
jumlahnya banyak ini. Karena kebanyakan dari mereka pada pagi 
samapai siang hari bekerja, dan batas waktu ekerja mereka tidak 
sama. Jadi biasanya jadwal belajarnya dibuat untuk sore hari 
saja..”(wawancara,12012010) 
 
Hal senada diungkapkan oleh Bu Suryani, salah seorang warga 

















































“kalau saya mbak, pengen belajar, tapi kalau sudah sore kok 
rasanya males, kesel.kalau pagi sampai siang ndak mungkin, kan 
saya harus berjualan di pasar..”(wawancara,13012010) 
 
Pemecahan untuk kendala penjadwalan jam belajar bagi warga 
belajar di PKBM biasanya dilakukan dengan jalan musyawarah antara 
warga belajar dengan pengurus PKBM. Kemudian selanjutnya, pihak 
pengurus PKBM merencanakan menggunakan waktu senggang yang 
dimiliki oleh warga belajarnya untuk melakukan aktivitas 
pembelajaran di PKBM, supaya tidak menganggu aktivitas warga 
belajar dalam bekerja. 
Perencanaan pengadaan mitra kerjasanma dilakukan sebagai upaya 
untuk meringankan beban dalam mengelola PKBM. Selain 
memberikan bantuan pendidikan, dengan mitra kejasama PKBM dapat 
menyalurkan lulusannya untuk bekerja. 
Untuk tahap perencanaan ini, menurut hasil pengamatan peneliti, 
bahwa tahap perencanaandari mulai perekrutan hingga mempersiapkan 
bahan belajar bagi warga belajar, paling efektif adalah melalui atau 
bekerja sama dengan mitra PKBM. Pelibatan mitra kejasama dalam 
perencanaan kegiatan yang dilaksanakan, materi belajar, serta metode 
pengajarannya dapat memberikan inovasi-inovasi baru. 
 
b. Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan merupakan kelanjutan dari perencanaan yang 

















































mengkoordinasikan pelaksanaan pembelajaran dengan tenaga 
pengajar, kemudian memantau kegiatan pembelajaran, sampai dengan 
memotivasi semangat warga belajar. 
Koordinasi yang dilakukan oleh penanggungjawab PKBM meliputi 
koordinasi kepada seluruh pengurus untuk menyiapkan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan.. 
Setelah koordinasi dengan pengurus, kemudian koordinasi 
dilakukan dengan tenaga pengajar mengenai jadwal belajar yang telah 
disusun dan disepakati oleh warga belajar. Selain mengkoordinasikan 
jadwal belajar, penanggung jawab/ketua PKBM juga 
mengkoordinasikan kepada tenaga pengajar tentang metode 
pengajaran, materi belajar serta peralatan yang akan digunakan dalam 
kegiatan belajar. 
Mengenai metode pengajaran, koordinasi yang dilakukan berupa 
pengenalan terhadap karakteristik warga belajar, sehingga dalam 
memberikan materi pelajaran diupayakan dapat dengan mudah 
dipahami oleh warga belajarnya. Selain itu, koordinasi ini  juga 
berkaitan dengan pembagian tugas kepada masing-masing tenaga 
pengajar. 
Kendala yang dihadapi dalam koordinasi yang dilakukan PKBM  
adalah koordinasi dengan warga belajar mengenai penyusunan jadwal 
belajar. Permasalahan waktu merupakan kendala yang dihadapi oleh 

















































program belajar keaksaraan fungsional mayoritas adalah ibu-ibu yang 
memiliki pekerjaan, sehingga waktu luang yang bisa digunakan ntuk 
belajar antara yang satu dengan yang lainnya tidak sama. Dan 
koordinasi penyusunan jadwal belajar ini dilakukan dengan jalan 
musyawarah. 
Kemudian untuk pemantauan kepada kegiatan belajar di PKBM, 
selain dilakukan pemantauan langsung juga dilakukan dengan 
menggunakan buku administrasi kegiatan belajar mengajar yang 
meliputi buku hadir untuk warga belajar dan tenaga pengajar serta 
buku kumpulan nilai atau prestasi belajar warga belajar. Pemantauan 
langsung dapat dilakukan setiap saat.  
Dari pemantaun tersebut sehingga kegiatan belajar yang dilakukan 
di PKBM dapat terus diamati perkembangannya sampai dengan 
permasalahan yang timbul dalam kegiatan belajar. Misalnya saja ada 
salah satu warga belajar yang perlu diberi pelajaran dengan metode 
pengulangan dan pemecahanya diadakan pengulangan untuk si warga 
tersebut pada waktu luang yang dimilikinya sampai warga belajar 
tersebut terlatih dan lancar. Selain itu dari pemantauan tersebut dapat 
diidentifikasi warga belajar yang masih memerlukan dukungan untuk 
belajar, sehingga dapat dicarikan solusi yang berguna untuk 
menambah motivasi warga belajar untuk datang ke PKBM. 
Motivasi mutlak diperlukan dalam melakukan suatu pekerjaan. 

















































melakukan aktivitas belajar. Kegiatan belajar tidak akan berjalan dan 
tidak menghasilkan apa-apa baik bagi PKBM maupun bagi warga 
belajar ketika warga belajar tidak memiliki motivasi belajar. 
Usaha-usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab PKBM untuk 
memotivasi warga belajar, dijelaskan Ibu Titi Rumiyati di bawah ini : 
“kami berusaha memotivasi kesadaran warga belajar masyarakat 
disini dengan cara memberikan sisipan ketrampilan pada materi 
belajar mereka. Karena seperti latar belakang kehidupan mereka 
yang untuk makan saja sulit, apalagi untuk belajar, mereka itu 
selalu mencari dan mencari bagaimana supaya tetap bisa makan 
dan hidup, jadi dengan dibekali dengan ketrampilan nantinya bisa 
dijadikan usaha tambahan bagi mereka.”(wawancara,19012010) 
 
Dalam memberikan motivasi untuk belajar, PKBM memberikan 
sisipan ketrampilan. Ini dilakukan sebagai upaya memberikan 
tambahan pengetahuan yang dapat digunakan untuk mencarai 
tambahan penghasilan keluraga. 
Seperti yang dingkapkan diatas, selain memberikan ketrampilan, 
metode pendekatan personal seringkali dilakukan oleh pengurus 
PKBM, dengan jalan mengunjungi warga belajar dari waktu ke waktu. 
Sedangkan dalam memberikan motivasi ketika melaksanakan 
kegiatan belajar, selain metode komunikasi dua arah adapula metode 
partisipatif, yaitu melibatkan warga belajarnya dalam setiap event atau 
kegiatan yang diadakan oleh PKBM. 
Pada tahap pelaksanaan kegiatan belajar di PKBM, dapat dikatakan 

















































“untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran karena sudah ada 
perencanaan kami rasa sudah cukup, sehingga pelaksanaanya 
berjalan lancar….”(wawancara,19012010) 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh mbak heni selaku warga belajar 
pada program  Kelompok Belajar Paket B : 
“Kalau belajar disini enak mbak, jadwal disesuaikan dengan kita 
sebagai warga belajarnya. Gurunya juga enak-enak dan nyante, 
kalau belajar biasany kita Tanya jawab….tapi kadang-kadang 
kalau saya sudah capek kerja ya saya ga berangkat 
….”(wawancara,14012010) 
 
Dari hasil wawancara dengan warga belajar dapat diketahui bahwa 
metode pengajaran yang digunakan tenaga pengajar seperti yang telah 
direncanakan yaitu menggunakan komunikasi dua arah..  
Kendala yang dihadapi pada tahap pelaksanaan ini, lebih dominan 
pada motivasi warga belajar yang ada. Menurut pengamatan peneliti, 
permasalahan motivasi sama halnya dengan permasalahan koordinasi 
waktu. Selain itu juga kurangnya dukungan dari keluarga warga 
belajar. 
Dari hasil wawancara beserta observasi langsung yang dilakukan 
oleh peneliti, bahwa pada tahap pelaksanaan program kegiatan yang 
dilakukan mulai dari koordinasi sampai dengan memberikan motivasi 
kepada warga belajar sudah terlaksana sesuai dengan perencanaan. 
Koordinasi dan pemantauan lebih efektif ketika melibatkan mitra 
kerjasama yang terlibat proses kegiatan belajar sebagai tenaga 

















































ketidak hadiran warga belajar, pengurus dan tenaga pengajar sangat 
minim. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, pada tahap proses ini , 
kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan oleh PKBM Usaha 
Mulya terlihat lebih efektif ketika ada keterlibatan mitra kerjasama. 
Pelibatan mitra kerjasama pada tahap perencanaan dari proses yang 
berlangsung tersebut menjadikan perekrutan warga belajar bertambah 
tiap tahunnya. Dan untuk merekrut tenaga pengajar yang dibutuhkan 
menjadi lebih mudah sehingga pelaksanaan program pembelajaran 
menjadi lancar. 
Sedangkan pada tahap pelaksanaan kegiatannya dari koordinasi 
sampai dengan pemberian motivasi, pelibatan mitra kerjasama 
menjadikan  menjadiakn kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 
terkontrol atau berjalan sesuai perncanaan yang dibuat. Dan 
pelaksanaan kegiatan belajar di PKBM  Usaha Mulya dapat dikatakan 
efektif, dilihat dari tingkat kehadiran warga belajar yang cukup tinggi. 
C. OUTPUT 
 Output merupakan hasil dari adanya proses dari input-input yang 
ada. Dalam penelitian ini outputnya adalah efektivitas PKBM daam 
menyelenggarakan kegiatan belajar dan pengelolaan dalam meningkatkan 
pendidikan masyarakat di Kecamatan Cangkringan. Dari ketersediaan dan 
kesiapan input PKBM, kemudian diproses melalui perencanaan dan 

















































Pengelolaan dan pembinaan PKBM, efektivitas dapat dilihat melalui 
indikator efektivitasnya dibawah ini : 
 Pertama, adanya peningkatan pengetahuan dan ketrampilan warga 
belajar serta masyarakat sekitarnya. Peningkatan pengetahuan dan 
ketrampilan disini dapat dilihat dari aktivitas dari masyarakat sekitar 
PKBM. 
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Siti, sebagai warga belajar pada 
program Menjahit : 
“saya itu sebelumnya ndak tau apa-apa masalah menjahit, tapi 
kemudian saya ketemu Bu Titik, kemudian ditawari kursus 
menjahit gratis…alhamdulillah sekarang saya sudah bisa 
menjahit, jadi nambah ketrampilan saya mbak,saya sekarang juga 
bantu-bantu di tempatnya Bu Rodjiyati..ini salah satu mitra 
kerjasama PKBM Usaha Mulya”(wawancara,14012010) 
 
 Pada mulanya Ibu Siti tidak memiliki ketrampilan apapun. Setelah 
mengikuti program ketrampilan menjahit ia memiliki ketrampilan yang 
dapat menghidupi kebutuhan keluarganya. 
Untuk meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan masyarakat di 
lingkungan sekitar PKBM, perlu diadakan pendekatan-pendekatan berupa 
ajakan yang dapat memberikan tambahan penghasilan bagi mereka. Dari 
kegeiatan yang menguntungkan  tersebut, dapat memberikan motivasi bagi 
masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan mereka 
supaya hasil pekerjaan mereka semakin baik. 
 Kedua, meningkatnya kemampuan warga belajar masyarakat 

















































ini, pendidikan masyarakatnya jadi meningkat. Seperti yang diungkapkan 
oleh Bu Tuminah : 
“yo kulo matur nuwun sanget mbak sudah ada program seperti 
ini,sekarang sudah bisa membaca sedikit demi sedikit. Dengan 
adanya PKBM ini saya senang, sekolahnya gratis dan saya bisa 
baca tulis lagi”(wawancara,14012010) 
 
Hal senada juga diungkapkan Ibu Tumini selaku peserta program belajar 
Kejar Paket A : 
“Dulu saya pernah sekolah sampai kelas 4, lalu menikah, punya 
suami dan anak, jadi malu untuk sekolah lagi. Setelah itu tidak 
pernah belajar lagi jadi lupa mbak, tidak bias membaca lagi, tapi 
sekarang sudak bias mem baca lagi. Ya saya rasakan manfaatnya . 
“(wawancara,14012010) 
 
 Dari beberapa wawancara diatas dapat disimpulkan  bahwa 
Program Kesetaraan  di PKBM Usaha Mulya ini sudah mencapai sasaran 
dan dapat dirasakan manfaatnya oleh warga sekitar. Warga masyarakat 
yang dulunya tidak dapat mambaca, menulis dan berhitung kini sudah 
mulai bisa. Atau yang sudah bisa tapi lupa karena tidak pernah digunakan 
lagi kini dapat membuka memorinya sehingga dapat membaca. Menulis 
dan berhitung kembali. 
 Ketiga, meningkatnya kesadaran warga belajar dan masyarakat 
sekitar  PKBM akan pentingnya pendidikan dan ketrampilan. Saat ini, 
kebanyakan dari warga belajar yang telah berkeluarga, ada juga yang 
memiliki usaha sendiri. Dari pengamatan peneliti, anak-anak mereka 
mengeyam pendidikan yang lebih baik dari orang tuanya. .Sedang warga 
belajar yang lain . karena sebagian dari mereka adalah ibu-ibu muda, maka 

















































pengamatan tersebut, dapat diketahui bahwa kesadaran warga belajar akan 
pentingnya pendidikan sudah meningkat. Seperti yang diungkapkan oleh 
Bu Titik Rumiyati : 
“…dulu itu, masyarakat yang sekolah Cuma sedikit…ya 
penyebabnya masalah ekonomi. Merka eman-eman mengeluarkan 
untuk sekolah. Gimana mau sekolah, lha wong buat makan saja 
sulit, apalagi buat sekarang harga sembako 
mahal…”(wawancara,19012010) 
 
 Dari wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sebelum 
berdirinya PKBM, warga sekitar PKBM banyak yang tidak bersekolah, 
sedangkan  anak-anak merekapun ada yang ikut bekeja mencari nafkah. 
Keberadaan PKBM kesadaran akan pentingnya pendidikan dan keinginan 
untuk meningkatkan  pendidikan. 
Adanya aktivitas-aktivitas kegiatan belajar menimbulkan keingin-tahuan 
dan ketertarikan sendiri bagi masyarakat untuk iktu mencoba merasakan 
mengikuti kegiatan belajar di PKBM. Seperti yang di ungkapkan Ibu Siti, 
salah satu lulusan program ketrampilan menjahit, yang sekarang masih 
mengikuti program KWD : 
“lulus SMP saya tidak meneruskan ke SMU karena tidak ada 
biaya. Kemudian saya jadi pengangguran/ tidak bekerja. Trus saya 
dengar ada kursus yang tidak dipungut biaya, makanya saya 
tertarik ikut..kalau saya biasa menjahit kan bisa mandapatkan 
penghasilan tambahan….”(wawancara,14012010) 
 
Dari wawancara tersebut, ketertarikan Ibu Siti untuk belajar karena 
melihat kegiatan belajar menjahit. Menurut analisa peneliti, hal itu terjadi 
karena lokasi PKBM berada di tengah_tengah masyarakat langsung, 

















































tahu. Hal itu mengakibatkan adanya ketertarikan masyarakat untuk 
mengikuti dan belajar ketrampilan. 
 Keempat, terbukanya kesempatan mengelola usaha sebagai sumber 
mata pencaharian yang tetap dan layak. Dari pendidikan ketrampilan 
menjahit yang diberikan, kesempatan membuka dan mengelola usaha 
sebagai sumber mata pencaharian sudah terbuka. Dengan memanfaatkan 
ketrampilan yang dipelajari PKBM, warga belajar sudah mampu untuk 
membuka usaha. 
Seperti usaha yang dirintis oleh Mbak Tian dan Bu Siti menjadikan 
ketrampilan yang mereka miliki sebagai modal untuk mendapatkan 
sumber keuangan guna menanggung biaya hidup keluarga. Belajar 
menjahit ternyata dapat memperbaiki kehidupan mereka. Karena sebelum 
mengikuti program belajar ketrampilan menjahit, tidak memiliki pekerjaan 
yang tetap berakibat pada kurang-terpenuhinya kebutuhan hidup mereka 
seperti pendidikan, kesehatan dan juga hiburan 
 Kendala yang dihadapi dalam membuka usaha ini adalah kurang 
tersedianya modalyang dimiliki oleh warga belajar. Namun kendala ini 
bukan hambatan yang menghalangi peluang usaha mereka, karena ada 
mitra kerjasama yang bias mendukung kegiatan PKBM, sehingga salah 
satu jalan keluarnya adalah dengan menyalurkan tenaga terampil untuk 
bekerja pada mitra kerjasam PKBM. Jadi selesai belajar di PKBM, warga 
belajar  tersebut bisa langsung menggunakan hasil belajarnya untuk 

















































 Dari hasil pengamatan dan beberapa wawancara yang telah 
dilakukan dan disampaikan diatas, pada input dan proses dari sistem yang 
berjalan di PKBM, maka dapat dapat dikatakan bahwa PKBM berhasil 
mengelola keseluruhan sistem yang ada. Hal ini dikuatkan oleh pendapat 
Bapak Sugeng Riyanto : 
“PKBM ini sudah demikian maju lho mbak, bisa mengelola 
seluruh kegiatannya dengan dana yang tidak seberapa…lulusannya 
juga sudah ada yang membuka usaha 
sendiri…”(wawancara,04012010) 
 
Dari ungkapan Bapak Sugeng Riyanto diatas bahwa dengan adanya 
beberapa program-program PKBM, PKBM Usaha Mulya telah banyak 
menghasilkan lulusan yang mampu mandiri. Selain itu juga adanya 
peningkatan kualitas hidupnyapun menjadi semakin baik. 
Jika dilihat dari indikator yang menentukan keberhasilan PKBM dalam 
mencapai tujuannya, maka dapat dikatakan bahwa PKBM Usaha Mulya 
telah berhasil mengelola komponen yang ada di PKBM. Hal tersebut 
terlihat dari meningkatnya pengetahuan dan ketrampilan masyarakat dari 
yang tidak tahu menjadi tahu bahkan bisa untuk mengikuti proses belajar 
ketrampilan, kemudian meningkatnya kesadaran masyarakat sekitar akan 
pentingnya pendidikan, juga terbuka kesempatan mengelola usaha sebagai 
sumber pendapatan yang layak. 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara dan 
observasi ke lapangan, dapat dikatakan bahwa hampir keseluruhan 
komponen dari sistem yang ada di PKBM Usaha Mulya efektif. 

















































digunakan  oleh warga belajar untuk belajar berakibat pada  meningkatnya 
jumlah warga belajar yang mengikuti program belajar di PKBM. 
 Pada pelaksanaan kegiatannya, adanya koordinasi menjadikan 
proses belajar mengajar makin kondusif terlihat dari adanya Tanya-jawab 
dalam memberikan materi pelajaran. Untuk permasalahan pemantauan atas 
ketidak-hadiran tenaga pengajar yang ada sudah ada dapat dikatakan 
cukup, karena untuk satu kelompok tenaga pengajarnya  disediakan 1-2 
orang. 
 Sedangkan kendala yang dihadapi oleh PKBM dalam 
meningkatkan pendidikan masyarakat di Kecamatan Cangkringan pada 
dasarnya dari keterbatasan dana yang didapatkan dari pemerintah yang 
berupa bantuan proyek guna menyelenggarakan kegiatan pendidikan di  
PKBM. Keterbatasan dana tersebut berakibat pada terbatasnya penyediaan 
peralatan yang digunakan untuk belajar dan jumlah warga masyarakat 
yang dapat mengikuti program pendidikan di PKBM Usaha MUlya. 
 Namun kendala-kendala tersebut tidak menghambat berjalannya 
PKBM. Karena PKBM mampu memanfaatkan sumber daya berupa 
sumber daya manusia dari organisasi dengan melibatkan mitra kerjasama 
sebaik mungkin sehingga  kegiatan di PKBM dapat terselenggara. 
Terselenggaranya kegiatan-kegiatan di PKBM merupkan salah satu 
indikator dari keberhasilan PKBM. 
 Keberhasilan ini tercipta karena adanya keselarasan antara input dan 

















































seluruh konponen dan proses guna meningkatkan pendidikan masyarakat dapat 
dikatakan berjalan efektif. Namun keberhasilan tersebut tidak mutlak karena perab 
pebgurus PKBM sendiri, melainkan  karena adanya keterlibatan mitra kerjasama 
yang ternyata membrikan tambahan pendapatan PKBM guna memenuhi  biaya 
kegiatan yang diselenggarakan selain juga adanya penambahan peralatan yang 
digunakan oleh PKBM Usaha Mulya. 
Jadi dapat dikatakan bahwa kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh PKBM 
Usaha Mulya efektif bagi masyarakat sekitarnya. Selain membantu masyarakat 
dalam meningkatkan pendidikan, juga berhasil membawa masyarakat 
sekelilingnya untuk mendapatkan penghasilan yang layak guna memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari-hari. Dan tidak salah jika PKBM Usaha Mulya 
membantu masyarakat bukan hanya pada pendidikan, melainkan kesejahteraan 
keluarga. 
Dapat dikatakan dari output yang dihasilkan, PKBM mampu mengatur, 
menjamin, dan mengawasi sumber-sumber yang bernilai dan berharga untuk 
mendapatkan input-input yang murah seperti kemudahan mendapatkan  tenaga 
pengajar, tanpa melalui seleksi yang akan menambah biaya operasoinal PKBM. 
Selain itu juga, tenaga-tenaga pengajarnya dapat dikatakan berkualitas, maka 
warga yang dihasilkan juga berkualitas. Implikasi dari adanya tenaga pengajar 
yang berkualitas dan jumlah warga belajar yang cenderung stabil membuat PKBM 
beroperasi terus, dalam artian tidak ada kevakuman kegiatan belajar. Dan karena 

















































pada PKBM tidak berhenti, terbukti dari adanya bantuan yang digulirkan oleh 
pemerintah pada PKBM yang berupa dana dan peralatan belajar. 
Jadi dapat dikatakan bahwa dari efektivitas PKBM, tujuan PKBM 
meningkatkan pendidikan masyarakat dapat terpenuhi, dan feedbacknya adanya 













































































Berdasarkan penelitian mengenai Efektivitas Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Usaha Mulya dalam meningkatkan 
pendidikan di Kecamatan Cangkringan, maka pada bab ini akan dibahas 
mengenai  kesimpulan dari penelitian tersebut sebagai berikut : 
a. Input 
 Input terdiri dari pengurus PKBM, warga belajar, tenaga pengajar, 
sarana dan prasarana, serta mitra kerjasama secara keseluruhan sudah 
tersedia di PKBM. Secara kualitas sebagian pengurus PKBM Usaha 
Mulya sudah berjenjang S1 dan sebagian besar masih berpendidikan 
SLTA. Pembagian kerja dilakukan, namun masih ada budaya saling 
membantu. Warga belajar yang mengikuti program kegiatan 
Pendidikan Kesetaraan Paket A, Paket B, dan Paket C jumlah tiap 
tahunnya relative stabil. Sarana dan prasarana yang digunakan untuk 
belajar di PKBM, sebagian besar sudah milik PKBM Usaha Mulya, 
hanya ruang sekretariat saja yang status bangunannya masih 
menumpang di Kalurahan Argomulyo. Kemudian mitra kerjasama 
yang dijalin oleh PKBM Usaha Mulya masih berasal dari lingkup 
Kecamatan Cangkringan dan sekitarnya. 
 Dalam pengadaan seluruh input, kendala yang dihadapi oleh 
PKBM Usaha Mulya, adalah kualitas dari input yang ada. Seperti pada 
kualitas tenaga pengajar yang ada di PKBM (yang berasal dari 
masyarakat sekitar) masih berpendidikan rendah, sehingga harus 
mendatangkan dari luar lingkungan PKBM Usaha Mulya. Untuk 
sarana dan prasarana yang digunakan, ada beberapa peralatan belajar 
yang jumlahnya masih minim, sehingga perlu penambahan peralatan. 

















































menjaga jalinan dengan mitra kerjasama adalah menciptakan tenaga-
tenaga berkualitas yang siap untuk bekerja. 
 Pada input, dilihat dari modul-modul pembelajaran yang ada 
dengan jumlah warga belajar yang menggunakannya dapat dikatakan 
efektif. Karena dengan peralatan dan modul yang tersedia aktivitas 
tetap berjalan, artinya tidak ada masa vakum aktivitas dalam satu 
tahun.  
b. Proses  
 Untuk proses yang dilakukan dalam mengelola PKBM Usaha 
Mulya ini, meliputi Perencanaan dan Pelaksanaan. Untuk perencanaan, 
meliputi kegiatan : perekrutan calon warga belajar dan tenaga 
pengajar, identifikasi terhadap kebutuhan warga belajarnya atau jenis 
program yang dibutuhkan, menyusun program pembelajaran, 
membentuk kelompok-kelompok belajar, menyiapkan alat dan bahan 
pembelajaran, serta menyusun jadwal kegiatan pembelajaran dan 
perencanaan pengadaan mitra kerjasama. 
 Perekrutan warga belajar dilakukan dengan memanfaatkan data 
yang ada di Kalurahan, disertai dengan sosialisasi melalui PKK 
Kalurahan. Dan melalui cara perekrutan tersebut, jumlah warga belajar 
yang terekrut dari Kecamatan Cangkringan jumlahnya cukup banyak. 
Begitu pula pada perekrutan tenaga pengajar dilakukan melalui mitra 
kerjasama. Untuk identifikasi kebuthan belajar dilakukan dengan jalan 
musyawarah, karena tidak semua warga belajar yang terekrut memiliki 
kesamaan keinginan. Penyusunan program pembelajaran dilakukan 
bersamaan dengan koordinasi pelaksanaan program. Pembentukan 
kelompok dilakukan dengan memanfaatkan data yang diperoleh  
PKBM dalam mengidentifikasi warga belajar. Dan untuk menyusun 
jadwal pembelajaran, dilakukan melalui musyawarah antara 
penanggung jawab dan warga belajar. Untuk perencanaan pengadaan 

















































serta dalam pertemuan-pertemuan yang dilakukan Kecamatan 
Cangkringan maupun Kabupataen Sleman. 
 Tahap pelaksanaan yang dilakukan mulai dari koordinasi sampai 
memberikan motivasi kepada warga belajar, sudah terlaksana sesuai 
dengan perencanaan. Koodinasi dan pemantauan lebih efektif ketika 
melibatkan mitra kerjasama yang terlibat dalam proses kegiatan belajar 
sebagai tenaga pengajar. Sedangkan pada tahap pemberian 
motivasipun terlihat efektif ketika melibatkan mitra kerjasama, dengan 
asumsi menimbulkan ketertarikan dan motivasi untuk lebih baik. 
 Kendala yang dihadapi dalam tahap perencanaan adalah pada 
perencanaan penyusunan jadwal belajar. Kendalanya adalah 
menyamakan waktu yang dimiliki oleh warga belajar untuk melakukan 
kegiatan belajar. Sedangkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar, 
kendala yang dihadapi adalah membangun motivasi warga belajar 
untuk tetap belajar.  
c. Output 
 Output PKBM adalah efektivitas PKBM Usaha Mulya dalam 
meningkatkan pendidikan yang dilihat melalui indikator-indikator 
sebagai berikut : meningkatnya pengetahuan, ketrampilan serta sikap 
warga belajar dan masyarakat di sekitarnya, meningkatnya 
kemampuan warga belajar dan masyarakat sekitar dalam mengelola 
sumber daya yang ada dilingkungannya untuk kepentingan hidup 
sehari-hari, meningkatnya kesadaran warga belajar dan masyarakat 
sekitar PKBM akan pentingnya pendidikan dan ketrampilan, serta 
terbukanya kesempatan mengelola usaha sebagai sumber mata 
pencaharian yang tetap dan layak. 
 Efektivitas sistemnya dilihat dari ketersediaan dan kesiapan input, 
kemudian pada sistem proses ada sinergisitas antar komponen-
komponen dalam inputnya. Hal itu dapat dilihat melalui indikatornya 
secara umum yaitu adanya kegiatan belajar dan perbaikan kehidupan 

















































belajar di PKBM, ada yang sudah membuka usaha sendiri. Selain itu, 
suasana belajar yang tercipta dalam pembelajaran di PKBM sudah 
kondusif dilihat dari adanya tanya-jawab dalam belajar. Kondisi 
sebagian masyarakat sekitar PKBMpun sudah memiliki kesadaran 
akan pentinganya pendidikan dibandingkan sebelum berdirinya PKBM 
 Kendala dalam mencapai efektivitas PKBM dalam meningkatkan 
pendidikan masyarakat di Kecamatan Cangkringan berasal dari 
keterbatasan dana yang didapatkan dari pemerintah yang berupa 
bantuan proyek guna menyelenggarakan kegiatan pendidikan di 
PKBM. Keterbatasn dana tersebut berakibat pada terbatasnya 
penyediaan peralatan yang digunakan untuk belajar dan jumlah warga 
masyarakat yang dapat mengikuti program pendidikan di PKBM 
Usaha Mulya, belum seluruh Kelurahann di Kecamatan Cangkringan 
tersentuh oleh bantuan pemerintah melalui PKBM Usaha Mulya. 
   
B. SARAN 
Berdasarkan pada hasil kesimpulan yang diutarakan diatas, maka 
peneliti ingin memberikan saran-saran yang sekiranya dapat membantu 
dalam pemecahan masalah sebagai  berikut : 
1. Memperluas  kesempatan belajar kepada masyarakat di kalurahan-
kalurahan lain di Kecamatan Cangkringan yang belum tersentuh PKBM 
Usaha Mulya. Karena selama ini, baru warga belajar sekitar Kecamatan 
Cangkringan yang direkrut untuk belajar di PKBM Usaha Mulya, 
karena adanya keterbatasna dana yang diberikan dalam rangka 
peningkatan pendidikan masyarakat. 
2. Memperluas jaringan mitra kerjasama. Karena dari perluasan mitra 
kerjasama, pemasaran akan produk PKBM dapat diperluas. 
3. Mengembangkan kerjasama bukan hanya dengan lembaga pendidikan 
ketrampilan saja, melainkan juga dengan elemen mahasiswa, supaya 
dapat lebih menambah masukan inovasi pengembangan PKBM. 
